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ABSTRAK

PENENTUAN BIAYA OVERHEAD PABRIK DENGAN
MENGGUNAKAN ACTIVITY-BASED COSTING SYSTEM
STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN JAMU SAPTA SARI

Agustina Ekarini Andriyani
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2000

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui penentuan biaya
overhead menurut Perusahaan Jamu Sapta Sari, 2) Untuk mengetahui kondisi
perusahaan yang sesungguhnya apakah dapat diterapkan sistem Activity Based
Costing System, 3) Mengetahui penentuan biaya overhead di Perusahaan Jamu
Sapta Sari dengan menggunakan activity-based costing, 4) Untuk mengetahui
perbedaan antara biaya overhead menurut sistem tradisional dan biaya overhead
menurut sistem activity-based costing.

Untuk menjawab permasalahan pertama dilakukan analisis deskriptif.
Analisis deskriptif im1 dilakukan dengan cara menyajikan data biaya overhead
tahun 1999, jumlah total dari dasar penentuan tarif, BOP total untuk setiap produk,
dan BOP per unit untuk setiap produk. Untuk menjawab permasalahan kedua
penulis menggunakan cara menganalisis kondisi yang sesungguhnya selanjutnya
dibandingkan dengan syarat-syarat penerapan ABC-system secara teori. Untuk
menjawab permasalahan ketiga dilakukan langkah-langkah: 1) Mengidentifikasi
aktivitas-aktivitas, 2) Menentukan cost pool dan cost driver untuk setiap cost pool,
3) Menentukan cost pool rate, 4) Menentukan BOP per unit untuk setiap produk.
Untuk menjawab permasalahan keempat dilakukan uji-t (¢-zest).

Hasil yang diperoleh adalah: 1) Perusahaan Jamu Sapta Sari menentukan
biaya overhead pabrik kepada produk dengan menggunakan tarif tunggal yaitu
jumlah unit yang diproduksi, 2) Kondisi Perusahaan Jamu Sapta Sari secara teori
telah memenuhi syarat untuk diterapkannya Sistem ABC dalam penentuan biaya
overhead, 3) Dari seluruh penghitungan BOP per unit dengan sistem ABC, hasil
penghitungan tidak sama dengan hasil penghitungan BOP berdasar sistem
tradisional. Hasil perhitungan menunjukkan lebih besar menggunakan sistem
tradisional 4) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara BOP per unit
menurut sistem tradisional dan BOP per unit menurut sistem ABC. Namun bila
dilihat BOP per produk tampak adanya beberapa produk yang memiliki perbedaan
biaya overhead pabrik yang cukup berarti.

Vi



ABSTRACT

DEFINATION COMPANY OVERHEAD COST BY USING
ACTIVITY-BASED COSTING SYSTEM
A CASE STUDY AT TRADITIONAL HERBS MANUFACTURES
“SAPTA SARY”

Agustina Ekarini Andriyani
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2000

The aim of this research were: 1) to understand the system of charging
factory overhead cost as applied by “Perusahaan Jamu Sapta Sar; 2) to know
whether the real condition of the company allowed the company to apply the ABC
system, 3) to understand the overhead cost assigned according to activity-based
costing system, 4) to know the significant differences between overhead cost with
traditional system and overhead cost with activity based costing system.

To answer the first problem, a descriptive analysis was done by collecting
data overhead for 1999, total unit-based rate, total overhead cost for each product,
and unit overhead cost for each product. To answer the second, the writer analyzed
its actual condition, the result of which was then compared with the theoretical
requirement of the application of the ABC system. To answer the third problem,
the step taken were: 1) Identifying activities, 2) Determining cost pool and cost
driver, 3) Determining cost pool rate, 4) Determining unit overhead cost. To
answer the fourth problem, a t-test was applied.

The results showed that 1) “Jamu Sapta San Company” determined
overhead cost on a unit based rate, the member of units being produced,
2) Theoretically, the condition of “Jamu Sapta Sari Company” did already meet
the requirements to implement the ABC system 1n determining the overhead cost,
3) There was a difference between overhead cost according to the traditional
system and overhead cost according to activity-based costing, 4) there was no
significant difference in overhead cost per unit between the traditional system and
activity-based costing system. However, if we looked at unit for each of the
different product, the difference was significant.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini teknologi maju telah mempengaruhi komposisi biaya produk
atau jasa. Penggunaan mesin-mesin dan komputer telah menurunkan biaya tenaga
kerja langsung, dan sebaliknya meningkatkan biaya overhead pabrik.

Pada akuntansi biaya iradisional, biaya overfiead pabrik ditentukan dengan
dasar yang berkaitan dengan volume produksi. Pada proses produksi yang
semakin kompleks cara seperti ini akan menghasilkan biaya produksi yang
terdistorsi.

Distorsi dalam pengalokasian biaya produk akan semakin besar pada
perusahaan yang menghasilkan beraneka ragam produk. Produk yang beraneka
ragam diproduksi dengan beberapa fasilitas manufaktur yang sama. Dengan
demikian timbul masalah untuk mengalokasikan sumber daya yang dikonsumsi
masing—inasing produk. Distorsi dalam pembebanan biaya overhead pabrik ini
akan mengakibatkan harga pokok produk yang ditetapkan tidak akurat.

Meskipun ketetapatan dalam menentukan biaya produk sulit diperoleh,
manajer harus memperkirakan biaya yang paling mungkin. Estimasi biaya terbaik
terwujud apabila semua biaya dapat ditelusuri langsung ke produk. Hal ini
dilakukan dengan menggunakan alat ukur yang valid. Biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung dapat ditelusuri dengan mudah ke produk, karena

biava inl merupakan biaya variabel.



Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, perusahaan perlu
mengembangkan sebuah sistem akuntansi biaya yang baru. Sistem akuntansi
biaya ini mampu merefleksikan konsumsi sumber daya dalam kegiatan produksi.
Sistem akuntansi biaya ini dikenal dengan nama activity costing atau activity-
based costing (ABC system).

ABC system memfokuskan pada aktivitas yang timbul atau yang diperlukan
untuk menghasilkan suatu produk. Biaya aktivitas dibebankan kepada suatu
produk berdasarkan pada konsumsi produk atas aktivitas tersebut, sehingga dapat
dikatakan bahwa ABC system dapat memperbaiki penentuan harga pokok
produk. Dari uraian ini maka penulis melakukan penelittan mengenai

kemungkinan penerapan ABC system untuk penentuan BOP pada Perusahaan

Jamu Sapta Sari.

. Perumusan Masalah

1. Bagaimana langkah-langkah penentuan biaya overhead pabrik yang dilakukan

oleh perusahaan?
2. Sesuaikah ABC system diterapkan di perusahaan?
3. Bagaimana penentuan pembebanan BOP apabila menggunakan ABC system?

4. Berapa perbedaan biaya overhead per unit antara perhitungan perusahaan

dengan ABC system?

. Pembatasan Masalah
ABC system dapat diterapkan untuk seluruh aktivitas dalam daur ulang

suatu produk, mulai dari tahap desain dan pengembangan, tahap produksi



dan tahap distribusi. Maka penulis membatasi penelitian pada biaya overhead

pabrik pada proses produksi untuk semua produk yang menggunakan fasilitas

produksi yang sama pada Perusahaan Jamu Sapta Sari.

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui langkah-langkah alokasi biaya overhead pabrik yang

dilakukan perusahaan.

. Untuk mengetahui sesuai atau tidak ABC system diterapkan di perusahaan.

. Untuk mengetahui alokasi pembebanan BOP dengan menggunakan dasar

ABC.

. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara biaya overhead per unit yang

ditetapkan perusahaan dengan biaya overhead per unit yang dihitung dengan
ABC.

. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Perusahaan

Sebagai pertimbangan manajemen produksi untuk menentukan biaya overhead
dengan ABC system.

Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pustaka

dalam bidang akuntansi biaya.

. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya pengetahuan

penulis akan biaya khususnya biaya overhead pabrik.



F. Sistematika Penulisan

BAB

BAB

BAB

BAB

BAB

BAB

I:

I

I11:

1V

VI:

Pendahuluan

Berisi latar belakang masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan
sistematika penulisan.

Landasan Teori

Berisi tentang konsep dasar ABC system yang meliputi latar belakang
timbulnva system, pengertian ABC system, asumsi ABC system,
manfaat ABC system, kondisi yang diperlukan dalam ABC system,
tahap-tahap penentuan biaya overhead menggunakan ABC system.
Metode Penelitian

Berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek
dan obyek penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Berisi tentang sejarah perusahaan, loksi dan struktur organisasi

perusahaan, bagian produksi perusahaan.

- Pembahasan

Berisi tentang analisis data yang diperoleh berdasarkan teori-teori

yang diambil dari sumber pustaka dan data yang diperoleh dan

perusahaan.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini menguraikan mengenai kesimpulan yang dapat diambil dari
hasil analisis, keterbatasan penelitian dan saran dari penelitian apabila

perusahaan akan mempergunakan sistem ABC dalam penentuan biaya

overhead pabrik.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pengertian dan Tujuan Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya adalah salah satu cabang akuntansi yang merupakan alat
manajemen dalam memonitor dan merekam transaksi biaya secara sistematis serta
menyajikan informasi biaya. Akuntansi biaya semula hanya ditujukan untuk
menentukan harga pokok produk atau jasa yang dihasilkan, akan tetapi dengan
semakin pentingnya juga digunakan untuk menentukan biaya pemasaran dan
administrasi umum, akuntansi biaya saat ini dityjukan untuk menyajikan
informasi biaya bagi manajemen baik biaya produksi maupun non produksi.
Penjelasan tersebut membuktikan bahwa akuntansi biaya dapat digunakan pada
perusahaan manufaktur maupun non manufaktur.

Tujuan akuntansi biaya adalah menyediakan informasi biaya yang
diperlukan manajemen dalam mengelola perusahaan dan diperlukan untuk: (1)
Perencanaan dan pengendalian biaya, (2) Penentuan harga pokok produk atau jasa
yang dihasilkan perusahaan dengan tepat dan teliti, (3) Pengambilan keputusan
oleh manajemen. Sesuai dengan tujuan tersebut maka salah satu tugas akuntansi
biaya yang sangat penting bagi perusahaan adalah mengembangkan sistem dalam
menentukan harga pokok. Pengertian tugas akuntansi biaya tersebut dapat
dikatakan bahwa akuntansi biaya sangat berperan dalam menentukan harga pokok
produk atau jasa. Pembahasan biaya sangat berperan dalam menentukan harga

pokok produk atau jasa. Pembahasan akuntansi biaya banyak membahas tentang



perhitungan harga pokok produk atau jasa, pengumpulan biaya dan pembebanan

biaya pada produk atau jasa, penentuan tarif biaya, analisis selisih, sampai

pelaporan biaya.

B. Pembebanan Biaya Overhead Pabrik dengan Sistem Akuntansi Tradisional

1. Dasar yang Dipakai untuk Membebankan BOP dalam Sistem Akuntansi

Biaya Tradisional

Faktor-faktor vang harus diperhatikan untuk membebankan biaya overhead

pabrik adalah:

a. Penyebab fluktuasi biaya pembebanan biaya overhead pabrik.
Apabila perubahan biaya overhead pabrik misalnya banyak dipengaruhi jam
mesin dapat digunakan dasar jam mesin, akan tetapi bila perubahan biaya
banyak dipengaruhi bahan baku dapat digunakan dasar biaya bahan baku.

b. Kebebasan dari dasar yang dipakai
Apabila digunakan dasar pembebanan atas persentase dari biaya, atau nilai
jual, kenaikan biaya atau hafga jual yang dipakai sebagai dasar, berakibat
biaya overhead pabrik yang dibebankan menjadi bertambah, meskipun
harga BOP tidak mengalami kenaikan. Hal ini tidak menunjukkan
kebebasan dasar yang dipakai terhadap harga tidak berhubungan.
Penggunaan dasar pembebanan kuantitas, misalnya produk atau j am mesin
atau jam kerja.

¢. Memadai untuk pengendalian biaya
Dasar yang djpakai hendaknya memadai sebagai dasar pengendalian biaya

overhead pabrik, oleh karena itu dasar yang dipakai harus menggambarkan

tingkat variabilitas biaya.



d. Mudah dan praktis untuk dipakai
Apabila terdapat dua atau lebih dasar pembebanan yang memenuhi faktor-

faktor tersebut di atas, dasar yang dipilih adalah yang mudah dan praktis

dipakai.

2. Kelemahan Sistem Akuntansi Biaya Tradisional
a. Sistem ini tidak memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap seluruh
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Selama ini sistem tersebut terlalu
mer_lekankan perhatian kepada aktivitas produksi saja, padahal aktivitas-
aktivitas yang lain banyak mengkonsumsi sumberdaya. Aktivitas-aktivitas
tersebut adalah penelitian dan pengembangan, perekayasaan dan pemasaran.
b. Penguraian suatu perusahaan ke pusat-pusat pertanggungjawaban yang
kaku dan menekankan penggunaan proses jangka pendek menghalangi
perusahaan untuk bersaing secara global.

c. Sistem akuntansi biaya tradisional yang memfokuskan pada penilaian
persediaan dan harga pokok penjualan, kurang mampu menghasilkan
pemacu biaya. Sistem ini menitikberatkan perhatiannya pada selisih biaya
sel-sel tertentu dengan menggunakan standar. Cara-cara tersebut kurang
mampu menghasilkan informasi yang mengungkapkan sebab-sebab
timbulnya biaya.

d. Sistem akuntansi biaya tradisional untuk biaya-biaya overhead pabrik
terlalu menekankan pada distribusi dan alokasi, tetapi tidak menguraikan

biaya overhead pabrik tersebut ke aktivitas.



C. Konsep Dasar ABC System

1. Latar Belakang Timbulnya ABC System

7/ v A

ABC system timbul karena manajemen membutuhkan informasi
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akuntansi‘menghasilkan produk. Kebutuhan tersebut didorong oleh suatu sebab

berikut ini: (Mulyadi, 1993).

a.

Persaingan global memaksa manajemen perusahaan mencari alternatif
pembuatan produk yang cost-effective. Untuk menjadi produsen yang cost-
effective, manajemen harus dapat mengidentifikastkan non value andded
activity (aktivitas yang tidak mempunyai nilai tambah) dalam pembentukan
produk. Dengan demikian manajemen membutuhkan informasi biaya yang
mencerminkan konsumsi sumber daya dalam berbagai kegiatan untuk
menghasilkan produknya.

Penggunaan teknologi maju dalam pembuatan produk menyebabkan
proporsi biaya overhead pabrik dalam product cost lebih tinggi dibanding

dengan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

. Untuk memenangkan persaingan global dan tajam, perusahaan manufaktur

harus menerapkan market-driven strategy. Manajemen perusahaan harus
senantiasa memperbaiki kegiatan-kegiatan dalam proses produksi.
Market-driven strategy menurut manajemen perusahaan manufaktur untuk

inovative. Dengan inovasi product life cycle menjadi semakin pendek.

. Pemanfaatan teknologi komputer dalam pengolahan data akuntansi

memungkinkan dilakukannya pengolahan berbagai informasi biaya yang



sebelum tidak terbayangkan pada waktu manual system maupun bookeeping

machine system digunakan.

2. Pengertian ABC System
ABC system sebagai perbaikan sistem akuntansi biaya tradisional yang
menekankan pada aktivitas-aktivitas yang dapat menambah nilai bagian produk
dan berupaya mengeliminasi timbulnya aktivitas-aktivitas yang menyebabkan
timbulnya pemborosan. Berdasarkan informasi aktivitas int manajemen dapat
membuat rencana dan pengawasan serta pengambilan keputusan sesuai dengan
tujuan perusahaan. Hal ini karena ABC system lebih menekankan pada aspek
perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan.
Menurut Don R. Hansen dan Maryane M. Mowen dalam bukunya yang
berjudul Management Accounting (1992:244) mendefinisikan ABC system
sebagai:
Suatu sistem kalkulasi biaya yang mula-mula menelusuri biaya ke
aktivitas dan kemudian ke produk.
Dalam buku /ntroduction to Management Accounting (1993:116) Charles T.
Horngron dan Gary L. Sundem memberikan rumusan yang lain mengenai ABC
system:
ABC merupakan sistem yang pertama-tama mengakumulasikan biaya
overhead untuk masing-masing aktivitas ke produk, jasa atau obyek

biaya yang lain yang menyebabkan aktivitas tersebut.
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Dari pengertian di atas, maka topik yang akan dibahas lebih mengarah pada
pengertian sistem ABC yang terakhir, yaitu suatu sistem yang mula-mula
mengakumulasikan biaya overhead untuk setiap aktivitas perusahaan dan
kemudian membebankan biaya aktivitas tersebut ke produk, jasa obyek biaya

lainnya yang menyebabkan aktivitas tersebut.

. Asumsi ABC System
Ada dua anggapan penting yang mendasari ABC system dan membentuk
konsep dasarnya yaitu: (Robin Cooper dan Robert S. Kaplan, 1991:269).
a. Kegiatan menyebabkan timbulnya biaya
ABC system berangkat dari anggapan bahwa sumber daya pembantu atau
sumber daya tidak langsung juga memiliki peranan dalam pelakéanaan
kegiatan.
b. Produk (dan pelanggan) menyebabkan timbulnya permintaan atas aktivitas.
Untuk membuat produk diperlukan berbagai kegiatan, dan setiap kegiatan

memerlukan sumber daya.

. Manfaat ABC System

Manfaat yang dihasilkan ABC system menurut Cooper dan Kapian
(1991, h.276-279) adalah:
a. Memperbaiki mutu pengambilan keputusan
Dengan informasi biaya produksi yang lebih teliti, kemungkinan

manajemen melakukan pengambilan keputusan yang salah dapat dikurangi.



11

Informasi biaya produksi yang lebih teliti sangat penting artinya bagi
manajemen jika perusahaan menghadapi persaingan yang tajam dan global.
Sebagai contoh adalah dalam penentuan harga jual. Dengan informasi biaya
produksi yang kurang teliti menyebabkan harga jual produk yang
seharusnya dapat lebih rendah diterapkan terlalu tinggi sehingga dapat
dimanfaatkan oleh pesaing.

. Memungkinkan manajemen melakukan perbaikan terus menerus terhadap
aktivitas untuk mengurangi biaya overhead.

ABC system mengidentifikasikan biaya overhead berdasarkan aktivitas
yang menimbulkan biaya sehingga informasi biaya yang dihasilkan oleh
ABC system dapat digunakan oleh manajemen untuk memantau dan
mengendalikan berbagai aktivitas yang digunakan oleh perusahaaﬂ untuk
menghasilkan produk dan melayani konsumen. Perbaikan terhadap berbagai
aktivitas yang tidak bernilai tambah dapat dilakukan oleh manajemen
berdasarkan informasi biaya yang dihasilkan oleh ABC system.

. Memberikan kemudahan dalam penentuan biaya relevan

ABC system dapat menyediakan informasi berbagai aktivitas yang berkaitan
dengan pembuatan produk sehingga manajemen memperoleh kemudahan
dalam mendapatkan informasi yang relevan dengan pengambilan keputusan.
Misalnya jika manajemen mempertimbangkan untuk melakukan perbaikan
dalam aktivitas sef-up fasilitas produksi, di dalam ABC system aktivitas ini

termasuk dalam aktivitas-aktivitas berlevel batch. Dengan demikian
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memungkinkan manajemen untuk mempertimbangkan akibat keputusan

yang mereka ambil.

5. Kondisi yang Diperlukan Dalam Penerapan ABC System
Ada 2 hal yang harus dipenuhi sebelum kemungkinan penerapan ABC

system yaitu: (Supriyono, 1994, h.247-250).

a. Biaya-biaya berdasar non unit harus merupakan persentase signifikan dari
biaya overhead. Biaya non unit yaitu biaya yang tidak berhubungan secara
langsung dengan jumlah unit yang diproduksi.

b. Rasio-rasio konsumsi antara aktivitas berdasarkan unit dan aktivitas-
aktivitas berdasa non unit harus berbeda. Aktivitas berdasar unit yaitu
aktivitas yang dikerjakan setiap kali suatu unit produk diproduksi, jumlah

aktivitas ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang dihasilkan.

6. Keterbatasan ABC System
Penerapan ABC system walaupun dianggap mampu menghasilkan
informasi biaya produk yang lebih akurat, akan tetapi sistem ini tidak terlepas
dari keterbatasan-keterbatasan yang antara lain sebagai berikut (R.A.
Supriyono, 1994:714-715):
a. ABC system mensyaratkan bahwa perusahaan memproduksi berbagai
macam produk (diversifikasi product) dan dalam lingkungan persaingan

vang ketat padahal kondisi semacam ini tidak selalu dapat dipenuhi,



sehingga ABC system kurang ekonomis bila diterapkan pada perusahaan-

perusahaan yang tidak memenuhi persyaratan tersebut.

. ABC system yang lebih menekankan pada alokasi atau pembebanan atau

biaya-biaya ternyata tidak menjelaskan portofolio atau komposisi produk

yang paling optimal.

. Secara konseptual, sistem ini masih memiliki kelemahan sebagai berikut:

1) Beberapa biaya seperti sewa gedung, depresiasi, dan asuransi masih
dialokasikan secara arbiter, karena untuk menelusuri biaya-biaya tersebut
ke setiap aktivitas dan produk secara cermat adalah sangat tidak praktis.

2) Beberapa biaya seperti biaya depresiasi aktiva masih dialokasikan
berdasarkan periode waktu yang ditentukan secara arbiter.

3) Beberapa biaya yang berhubungan dan dapat diidentifikasi terhadap
produk tertentu seperti biaya pemasaran, iklan dan biaya pelayanan purna
jual diabaikan. Hal ini menunjukkan bahwa informasi biaya produk yang
dihasilkan sistem ini belum dapat menunjukkan seluruh biaya produksi.

. ABC system tidak dapat menunjukkan biaya-biaya yang dapat dihindarkan

jika suatu produk, jasa atau segmen organisasi tertentu dieliminasi, misalnya

biaya gaji manajer pabrik, biaya ini tidak dapat dieliminasi jika salah satu

produk yang diproduksi dihentikan.
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7. Tahap-tahap Penentuan Biaya Overhead Menggunakan ABC System
Perusahaan mengelompokkan biaya-biaya manufaktur dalam tiga
kategori yaitu: (Supriyono, 1994: 20-21).
a. Biaya Bahan Baku
Bahan baku adalah bahan yang akan diolah menjadi produk selesai dan
pemakaiannya dapat diidentifikasikan atau diikuti jejaknya atau merupakan
bagian integral pada produk tertentu. Biaya bahan baku adalah harga
perolehan dari bahan baku yang dipakai di dalam pengolahan produk.
b. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja adalah semua karyawan perusahaan yang memberikan
jasa kepada perusahaan. Biaya tenaga kerja adalah semua batas jasa (faken
prestasi) yang diberikan oleh perusahaan kepada semua karyawan. Biaya
tenaga kerja langsung (direct labor) adalah batas jasa yang diberikan kepada
karyawan pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasikan atau diikuti
jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan.
c. Biaya Overhead Pabrik (Factory Overhead Cost)
Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan

biaya tenaga kerja langsung yang elemennya dapat digolongkan ke dalam:

1) Biaya bahan penolong

2) Biaya tenaga kerja langsung

3) Penyusutan dan amortisasi aktiva tetap pabrik
4) Biaya listrik dan air pabrik

5) Reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik
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6) Biaya asuransi pabrik
7) Biaya overhead lain-lain
Apabila perusahaan memiliki departemen pembantu di dalam pabrik semua
biaya departemen pembantu merupakan elemen biaya overhead pabrik.
Seperti pada sistem biaya tradisional, sistem ABC juga menentukan biaya
overhead pabrik melalui dua tahap pembebanan sebagai berikut:
1. Prosedur tahap pertama
a. Penggolongan berbagai aktivitas
Berbagai aktivitas diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok,
kelompok tersebut memiliki interprestasi fisik yang mudah dan jelas
serta sesual dengan segmen-segmen produksi yang dapat dikelola.
b. Pengorganisasian berbagai biaya ke berbagai aktivitas
Langkah kedua adalah menghubungkan berbagai biaya dengan setiap
kelompok aktivitas.
c¢. Penentuan kelompok-kelompok biaya (cost pool) yang homogen
Langkah ke tiga yang menentukan kelompok-kelompok biaya yang
homogen. Kelompok biaya yang homogen (homogen cost pool) adalah
sekumpulan biaya overhead yang terhubungkan secara logis dengan

tugas-tugas yang dilaksanakan. Berbagai macam biaya tersebut dapat

diterangkan oleh cost drive tunggal.
d. Penentuan tarif kelompok (pool rate)
Penentuan tarif kelompok adalah tarif biaya overhead per unit cost drive

yang dihitung untuk suatu kelompok aktivitas. Tarif kelompok dihitung
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dengan cara membagi total biaya overhead untuk kelompok aktivitas
tertentu dibagi dasar pengukuran aktivitas kelompok.
2. Prosedur tahap dua
Dalam tahap dua, biaya untuk setiap kelompok biaya overhead dilacak ke
berbagai jenis  produk dengan menggunakan tarif kelompok yang
dikonsumsi oleh setiap produk, jadi overhead ditentukan dari setiap
kelompok biaya ke setiap produk dengan pertimbangan sebagai berikut:
Overhead yang dibebankan = tanf kelompok x unit-unit cost driver yang

digunakan

D. Klasifikasi Aktivitas

Aktivitas merupakan kombinasi faktor produksi yang dilaksanakan
perusahaan untuk memproduksi barang dan jasa. Aktivitas juga menunjukkan
waktu yang dihabiskan untuk melaksanakan sesuatu dan output yang dihasilkan
aktivitas tersebut. Contoh aktivitas adalah membeli bahan mentah, merakit
produk, menagih pelanggan, menyimpan barang jadi dan lain sebagainya.
Aktivitas yang terjadi dalam perusahaan banyak sekali jumlahnyé. Aktivitas ini
dikelompokkan ke dalam empat kategori aktivitas yaitu: (Supriyono, 1994: 237-
239).

1. Aktivitas-aktivitas Berlevel Unit

Aktivitas berlevel unit unit-unit level aktivitas adalah aktivitas yang
dikerjakan setiap kali suatu unit produk diproduksi, besar kecilnya aktivitas

dipengaruhi oleh jumlah unit produk yang diproduksi. Contohnya adalah jam



tenaga kerja langsung, jam mesin dan jam listik (Jam energi) digunakan setiap
saat satu unit produk dihasilkan. Biaya yang timbul karena aktivitas berlevel
unit dinamakan biaya aktivitas berlevel unit. Contoh biaya ini adalah biaya

listrik dan biaya operasi mesin.

. Aktivitas-aktivitas berlevel Batch

Aktivitas berlevel batch (batch-level activities) adalah aktivitas yang
dikerjakan setiap kali suatu batch produk diproduksi, besar kecilnya aktivitas
ini dipengaruhi oleh jumlah batch yaﬁg diproduksi. Contohnya adalah aktivitas
set up, aktivitas penjadwalan produksi, aktivitas inpeksi. Biaya yang timbul
karena aktivitas berlevel batch dinamakan biaya aktivitas berlevel batch.
Biaya aktivitas berlevel batch adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi
oleh jumlah batch produk yang diproduksi, biaya pengelolaan bahan (gerakan

bahan dan order pembelian) dan biaya inpeksi.

. Aktivitas-aktivitas Berlevel Produk

Aktivitas berlevel produk (product level activities) atau aktivitas
penopang produk (procut—sustaining activies) adalah aktivitas yang dikerjakan
untuk mendukung berbagi produk yang diproduksi oleh perusahaan. Aktivitas
ini  mengkonsumsi masukan untuk mengembangkan produk atau
memungkinkan produk diproduksi dan dijual. Aktivitas ini dapat dilacak secara
individual, namun sumber-sumber yang dikonsumsi oleh aktivitas tersebut

tidak dipengaruhi oleh jumlah produk atau batch produk yang diproduksi.
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Contoh aktivitas yang termasuk dalam kelompok ini yaitu aktivitas penelitian
dan pengembangan produk, perekayasaan proses, spesifikasi produk,
perubahan perekayasaan proses, dan peningkatan produk. Biaya yang timbul
karena aktivitas berlevel produk dinamakan biaya aktivitas berlevel produk.
Biaya aktivitas berlevel produk (sustaining activities cost) adalah biaya atas
aktivitas yang dikerjakan untuk mendukung berbagai produk yang diproduksi
perusahaan. Biaya ini timbul karena aktivitas tersebut mengkonsumsi masukan
untuk mengembangkan produk atau memungkinkan produk diproduksi dan
dijual. Biaya im1 dapat dilacak pada produk secara individual, namun biaya ini
tidak dipengaruhi oleh jumlah produk atau batch produk yang diproduksi.
Contoh biaya yang termasuk dalam kelompok ini adalah biaya penelitian dan
pengembangan produk, perekayasaan proses, spesifikasi produk, penibahan

perekayasaan proses, dan peningkatan produk.

. Aktivitas-aktivitas Berlevel Fasilitas

Aktivitas berlevel fasilitas (facility-level activities) atau aktivitas
penopang fasilitas meliputi aktivitas untuk menopang proses pemanufakturan
secara umum yang diperlukan untuk menyediakan fasilitas atau kapasitas
pabrik untuk memproduksi produk. Banyak sedikitnya aktivitas ini tidak
berhubungan dengan volume atau bauran produk yang diproduksi. Aktivitas ini
dimanfaatkan bersama oleh berbagai jenis produk yang berbeda. Contoh
aktivitas ini mencakup manajemen pabrik, pemeliharaan bangunan, keamanan,

pertamanan, penerangan pabrik, kebersihan, pajak bumi dan bangunan (PBB)
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serta depresiasi pabrik. Aktivitas manajemen pabrik bersifat administratif
misalnya aktivitas pengelolaan pabrk, karyawan dan akuntansi untuk pabrik.
Biaya aktivitas berlevel fasilitas (facility-level activities cost) atau biaya
aktivitas penopang fasilitas (product-sustaining activities cost) adalah meliputi
biaya atas aktivitas untuk menopang proses pemanufakturan secara umum
yang diperlukan untuk menyediakan fasilitas atau kapasitas pabrik untuk
memproduksi namun banyak sedikitnya biaya ini tidak berhubungan dengan
volume atau bauran produk yang diproduksi. Biaya atas aktivitas ini misalnya
biaya manajemen pabrik, biaya pemeliharaan bangunan, kebersihan, biaya

pajak bumi dan bangunan (PBB), serta biaya depresiasi pabrik.

E. Cost pool
1. Pengertian Cost pool

Cost pool adalah kelompok biaya yang disebabkan oleh aktivitas yang
sama dengan suatu dasar pembebanan (cost driver). Cost pool berisi aktivitas
yang biayanya memiliki hubungan yang kuat (korelasi positif) antar cost driver
dengan biaya aktivitas. Tiap cost poo! menampung biaya-biaya dari transaksi
yang homogen. Semakin banyak aktivitas dalam suatu kegiatan, menyebabkan
semakin bertambahnya biaya dalam cost pool. Aktivitas yang ada dalam
perusahaan dapat digabung menjadi satu cost pool atau beberapa cost pool.
Semakin tinggi tingkat kesamaan aktivitas yang dilaksanakan dalam
perusahaan semakin sedikit cost pool yang dibutuhkan untuk membebankan

biaya-biaya tersebut. Sistem biaya yang menggunakan cost pool akan lebih
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menjelaskan hubungan sebab akibat antara biaya yang- timbul dengan produk

yang dihasilkan.

2. Cost Pool Rate
Untuk membebankan pada settap cost pool digunakan tarif tertentu yang
dihitung dengan membagi biaya cost pool dengan cost driver. Tarf biaya
overhead pabrik dihitung dengan rumus:

Taksiran total biaya pada cost pool

- _ = cost pool rate
Taksiran cost driver

Misalnya :
Cost pool Taksiran Cost Taksiran cost Tarif BOP
aktivitas biaya driver driver ‘
(D 2) €) 4) (3) =24
Setup mesin Rp 3.000.000 Jml setup 100 Rp 30.000

F. Cost Driver
1. Pengertian Cost Driver
Cost driver atau driver biaya adalah faktor-faktor penyebab yang
menjelaskan konsumsi overhead atau merupakan dasar pembebanan yang
digunakan untuk membebankan biaya yang berkumpul pada cost pool kepada
produk. Ada dua faktor utama yang harus diperhatikan dalam pemilihan cost

driver (penyebab biaya) ini yaitu:
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a. Biaya pengukuran
Dalam ABC system, sejumlah besar cost driver dapat dipilih dan digunakan.
Jika memungkinkan adalah sangat penting untuk memilih cost driver yang
menggunakan informasi yang siap sedia. Informasi yang tidak tersedia
dalam sistem yang ada sebelumnya berarti harus dihasilkan pada akibatnya
akan meningkatkan biaya sistem informasi perusahaan. Kelompok biaya
(Cost pool) yang homogen dapat menawarkan sejumlah kemungkinan biaya
pengukuran.

b. Pengukuran tidak langsung dan tidak korelasi
Pada struktur informasi yang ada sebelumnya dapat digunakan dengan cara
lain meminimkan biaya dalam memperoleh kuantitas cost driver. Kadang-
kadang dimungkinkan mengganti cost driver yang secara langsung
mengukur penggunaan suatu aktivitas dengan suatu cost driver yang secara
tidak langsung mengukur penggunaan itu. Sebagai contoh jam inpeksi dapat
diganti dengan jumlah inpeksi yang dihubungkan dengan masing-masing

. produk, jumlah inpeksi ini yang merupakan lebih mudah diketahui

informasinya. Tentu saja, penggantian cost driver dapat beﬁalan hanya jika
jam inpeksi yang digunakan setiap inpeksi kira-kira sama untuk setiap

produk.



22

Tabel 2.2.
Cost Driver Potensial

Jumlah set up /setel Jumlah jam Hel
Jumlah perpindahan bahan Jumlah pemasok
Jumlah unit yang dikerjakan kembali | Jumlah sub perakitan
Jumlah order yang ditempatkan Jumlah transaksi tk
Jumlah inpeksi Jumlah unit sisa
Jumlah perubahan jadwal Jumlah komponen

Jumlah jam mesin

2. Cara Penentuan Cost Driver

Pengidentifikasian Cost driver merupakan komponen penting dalam
pengendalian biaya yang tidak bernilai tambah. Jika kinerja individual
dipengaruhi kemampuan untuk mengembalikan biaya yang tidak bernilai
tambah, maka pemilihan cost driver dan bagaimana cost driver tersebut
digunakan dapat mempengaruhi perilaku para individu. Jika cost driver untuk
biaya set up yang dipilih adalah waktu set up, maka insentif harus diciptakan
untuk para pekerja agar mereka dapat mengurangi waktu sef up.

Jika standart ideal untuk biaya set up mengharuskan untuk
mengeliminasi biaya set up secara lengkep, maka insentif untuk mendorong
waktu set up sebesar nol sesuai dengan tujuan perusahaan dan mendorong
perilaku yang bermanfaat.

Apabila tujuannya adalah untuk mengurangi jumlah bahan atau
komponen yang diproses oleh perusahaan, maka perlu dilakukan
penyederhanaan aktivitas. Misalnya dalam inpeksi komponen atau bahan yang
diterima administrasi bahan dan pemilihan pemasok. Jika biaya-biaya tersebut
dibebankan kepada produk berdasarkan jumlah komponen, maka harus
diciptakan intensif untuk mengurangi jumlah komponen dalam produksi.

Walaupun perilaku pekerja diharapkan mencapai titik tertentu, namun dapat
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menimbulkan akibat yang negatif Misalnya yaitu perancang produk
mengurangi dapat dipasarkannya suatu produk dengan mengurangi jumlah
bahan atau komponen yang terlalu banyak sehingga produk tersebut
mempunyai pengaruh dengan fungsionalitasnya.

Jenis perlaku-perilaku yang negatif tersebut dapat dikurangi dengan

menggunakan penentuan biaya standart yang tetap dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

a. Penentuan harga standard per unit
Jika jumlah komponen benar-benar menyebabkan terjadinya biaya inpeksi,
administrasi bahan dan pemilihan pemasok, maka anggaran biaya per unit
cost driver dapat dihitung ke dalam harga standar per unit (HS).

b. Penentuan standar kualitas ideal
Jumlah komponen ideal untuk setiap produk harus diidentifikasikan dan
disusun menjadi standar kuantitas ideal (SKI).

c. Penentuan biaya bernilai tambah
Jika harga standar (HS) dan standar kuantitas ideal (SKI) telah ditentukan,
maka selanjutnya adalah menentukan besarnya biaya bernilai tambah yaitu
sebesar harga standar dikalikan dengan standar kualtias ideal (HS x SKI).

d. Penentuan biaya tidak bernilai tambah
Biaya tidak bernilai tambah merupakan perbedaan antara kualitas komponen
yang sesungguhnya digunakan dengan kuantitas komponen yang

sesungguhnya digunakan dengan kuantitas idealnya, kemudian selisih
tersebut dikalikan dengan standar harga (KS-SKI)xHS.
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Untuk lebth memahami tahap-tahap pembebanan BOP dalam sistem

ABC, berikut diberikan contoh kasus pembebanan BOP dengan sistem

akuntansi tradisional dan penentuan BOP dengan sistem ABC (Supriyono,

1999: 222-236).

PT X memiliki pabrik yang memproduksi dua macam produk yaitu

kertas berwamna putih dan biru. Data yang diperlukan untuk menentukan BOP

kedua jenis produk tampak Tabel 2.3.

Tabel 2.3
Data Penentuan BOP
Kertas
Putih Biru Total

Produksi per tahun 20000 unit 100000 unit 120.000 unit

Jam kerja langsung - 20000 JKL 100000 JKL 120.000 JKL

Jam mesin 10000 JM 50000 Jm 60.000 jm
'Produksi berjalan 20 PR 30 PR 50 PR

Jam inspeksi 800 Jam 1.200 jam 2.000 Jam

Data Departemen
Dept. 1 Dept.2 Total

Jam kerja langsung:

Kertas putih 4.000 JKL 16.000 JKL 20.000 JKL

Kertas biru 76.000 JKL 24.000 JXL 100.000 JKL

Total 80.000 JKL 40.000 JXL 120.000 JKL

Jam Mesin: i

Kertas putih 4.000 JKL 6.000 JKL 10.000 JKL

Kertas biru 16.000 JKL 34.000 JKL 50.000 JKL

Total 20.000 JKL 40.000 JKL 60.000 JKL

Biaya Overhead.:

Biaya Penyetelan 88.000,00 88.000,00 174.000,00

Biaya inspeksi 74.000,00 74.000,00 148.000,00

Biaya listrik 28.000,00 104.000,00 164.000,00

Kesejahteraan 104.000,00 52.000,00 156.000,00
| Total 294.000,00 354.000,00 648.000,00
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Untuk menyederhanakannya, diasumsikan hanya terdapat empat jenis biaya
overhead yaitu: (1) penyetelan/set up, (2) inspeksi, (3) tenaga listrik, dan (4)
kesejahteraan karyawan. Overhead ini dialokasikan pada kedua departeman
dengan menggunakan metode langsung. Bila penyetelan dialokasikan
berdasarkan jumlah produk berjalan (production run) tiap departemen. Biaya
inepsksi dialokasikan berdasarkan jumlah jam inpeksi yang digunakan oleh tiap
departemen. Biaya listrik dialokasikan berdasarkan proporsi jam kilowatt (KWH)
yang digunakan oleh setiap departemen. Terakhir, kesejahteraan karyawan
dialokasikan berdsarkan proporsi jam kerja langsung yang digunakan.

1. Sistem Akuntansi Biaya Tradisional
a. Tanf Overhead Tunggal Untuk Satu Pabrik

Pendekatan ini menganggap bahwa semua variasi biaya overhead dapat

dijelaskan oleh satu cost driver jangka cost driver tunggal yang dipilih

adalah jam mesin, maka tanf overhead pabrik dibagi dengan jam mesin
sehingga besarnya tarif overhead per jam mesin adalah:

Tarif overhead tunggal untuk satu pabrik

= (Rp 294.000,00 + Rp 354.000,00) : (10.000 jm + 50.000 jm)

Rp 648.000,00 : 60.000 jm

Rp 10,80 per jm.

Dengan menggunakan tarif berdasarkan jam mesin dan info lain dari tabel
2.3, maka BOP untuk kertas berwarna putih dan biru adalah sebagai berikut:
Kertas berwarna putih:

Total biaya overhead
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= Rp 10,80 x 10.000

Rp 108.000,00

Biaya overhead per unit
= Rp 108.00,00 : 20.000
=Rp 5,40

Kertas berwarna biru:
Total biaya overhead

= Rp 10,80 x 50.000

Rp 540.000,00
Biaya overhead per unit
= Rp 540.00,00 : 100.000
=Rp 5,40
b. Tarif Overhead Setiap Departemen
Berdasarkan pada distribusi jam tenaga kerja dan jam mesin pada tabel 2.3,
dapat diketahui bahwa departemen 1 bersifat padat kerya dan departemen 2
bersifat padat muctal. Sesuai sifat setiap departemen tersebut, departemen 1
lebih baik jika menggunakan jam kerja langsung (JKL) dan departemen 2

menggunakan jam mesin (JM). Perhitungan tarif setiap departemen adalah:

Tarif overhead departement 1
= Rp 294.000,00 : 80.000 JKL
= Rp 3,675 per JKL

Tarif overhead departemen 2

= Rp 354.000 : 40.000 JM
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= Rp 8.85 per IM
Dengan menggunakan tarif overhead setiap departemen dan data dari tabel 2.3,
perhitungan biaya per unit untuk setiap produk adalah sebagai berikut:

Kertas berwarma putih:

Total biaya overhead

Departemen 1

= Rp 3.675x4.000 =Rp 14.700,00

Departemen 2

= Rp 8,85x6.000 =Rp 53.100,00

Total = Rp 67.800,00
Biaya overhead per unit
= Rp 67.800,00 : 20.000
=Rp 3,39
Kertas berwarna biru:
Total biaya overhead
Departemen 1
= Rp 3.675x 76.000 = Rp 279.000,00
Departemen 2

= Rp 8,85 x 34.000 =Rp 300.900,00

Total =Rp 580.200,00
Biaya overhead per unit
= Rp 580.200,00 : 100.000

~ Rp 5,802
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2. Sistem Activity — Based Costing
a. Prosedur Tahap Pertama

Tahap ini meliputi empat langkah yaitu penggolongan berbagai aktivitas,
pengorganisasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas, penentuan
kelompok-kelompok biaya yang homogen, dan penentuan tarif kelompok.
Empat aktivitas dalam PT X dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok
yaitu. kelompok pertama meliputi penyetelan (set wp) dan inspeksi,
kelompok kedua meliputi kesejahteraan karyawan dan listrik. Aktivitas
penyetelan dan aktivitas inepeksi terjadi setiap kali satu “batch” product
diproduksi. Jadi, kedua aktivitas tersebut dihubungkan secara logis dengan
aktivitas produksi berlevel batch (batch level). Tentu saja biaya penyetelan
dan biaya inpeksi berhubungan dengan aktivitas berlevel “batch’”. Aktivitas
tenaga kerja langsung dan aktivitas tenaga kerja listrik timbul setiap kali
satu unit barang diproduksi. Jadi kedua aktivitas ini berhubungan secara
logis dengan aktivitas memproduksi satu unit produk, dan biaya tenaga

listrik dan kesejahteraan karyawan dihubungkan dengan aktivitas berlevel
unit. Akhirnya, biaya inpeksi dan biaya penyetelan dengan aktivitas berlevel
unit. Akhirnya biaya inpeksi dan biaya penyetelan diklasifikasikan kedalam
satu kelompok biaya yang homogen yaitu kelompok biaya 1, dan biaya
kesejahteraan karyawan dan tenaga listrik ke dalam kelompok biaya 2,
karena setiap kelompok aktivitas tersebut menggunakan rasio konsumsi

yang sama ( lihat tabel 2.4).



Tabel 2.4
Deversitas Produk, Proporsi Konsumsi
Aktivitas Overhead Kertas putih Kertas Biru Ukuran kensumsi
Setup 0,40 (a) 0,60 (a) Produksi berjalan
Inspeksi 0,40 (b) 0,60 (b) Jam Inpeksi
Listrik 0,17 (¢) 0,83 (¢) Jam mesin
Kesejahteraan 0,17 (d) 0,83 (d) Jam kerja langsung

(a) = putih = 20/50 = 0,40 dan biru = 30/50 = 0,60

(b) = putih = 800/2/000 = 0,40 dan biru = 1.200/2000 = 0,60

(c) = putih = 10.000/60.000 = 0,17 dan biru = 50.000/60.000 = 0,83

(d) = putih = 20.000/120.000 = 0,17 dan biru = 100.000/120.000 = 0,83

Untuk kelompok biaya 1, jumlah produksi berjalan atau jam inspeksi dapat
dijadikan cost driver. Pada kelompok biaya 2, jam mesin atau jam tenaga kerja
langsung dapat dipilih sebagai cost driver.

Dalam contoh ini, dianggap bahwa jumlah produksi berjalan dan jam
mesin merupakan cost driver yang dipilih. Dengan menggunakan data dari

tabel 2.3, hasil tahap pertama terlihat dalam tabel 2.5.

Tabel 2.5
Prosedur Tahap Pertama dalam Sistem ABC
Kelompok 1
Biaya penyetelan Rp. 176.000,00
Biaya inspeksi Rp 148.000,00
Biaya total kelompok 1 Rp 324.000,00
Produksi berjalan
Tarif kelompok 1 Rp 6.480,00
Kelompok 2
Biaya listrik Rp. 168.000,00
Kesejahteraan karyawan Rp 156.000,00
Biaya total kelompok 2 Rp 324.000,00
Jam mesin
Tarif kelompok 2 Rp 540




b. Prosedur Tahap 2
Dari tabel 2.5, kita dapat mengetahui tarif untuk setiap kelompok. Tanf
tersebut kemudian dikalikan dengan jumlah aktivitas yang diserap sehingga
diperoleh total biaya overhead pabrik untuk setiap produk. Untuk
memperoleh biaya overhead per unit, maka total biaya overhead per produk
tersebut dibagi dengan jumlah unit yang diproduksi.
Kertas berwarna putih
Total biaya overhead
Kel 1 =Rp6.480x20PB =Rp 129.600,00

Kel 2 =Rp 540x10.000JM =Rp 54.000,00

Rp 183.600,00

Biaya overhead per unit

= Rp 183.000,00 : 20.000

= Rp9,18

Kertas berwarna biru

Total biaya overhead

Kel 1 =Rp6.480x30PB = Rp 194.400,00

Kel 2 =Rp 540x50.000JM =Rp 270.000,00

Rp 464.400,00
Biaya overhead per unit
= Rp 464.400,00 : 100.000

= Rp4,644
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Dalam tabel 2.6, BOP per unit dari penghitungan berdasarkan aktivitas
(ABC) dibandingkan dengan BOP per unit dart penghitungan secara

konvensional, baik yang menggunakan tarif overhead tunggal untuk satu

pabrik maupun tarif overhead setiap departemen.

Tabel 2.6
Perbandingan BOP Per Unit
Sistem Biaya Kertas Putih Kertas Biru
Konvensional:
Tarif tunggal 1 pabrik Rp 5,40 Rp 5,40
Tarif setiap departemen Rp 3,39 Rp 5,802
Berdasarkan aktivitas Rp9,18 Rp 4,644




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian studi kasus. Kesimpulan
yang diperoleh dari penelitian ini hanya untuk elemen-elemen atau variabel yang

berhubungan dengan masalah sistem pembebanan BOP berdasar ABC System

pada Perusahaan Sapta Sar1

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian : Perusahaan Jamu Sapta Sari

2. Waktu penelitian : bulan Juni sampai bulan Agustus

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
a. Pimpinan perusahaan
b.Kepala bagian produksi
c. Kepala bagian pemasaran
d. Kepala bagian akuntansi
2. Obyek Penelitian
a. Elemen-elemen biaya overhead pabrik

b. Aktivitas-aktivitas produksi yang menimbulkan biaya overhead pabrik

Ll
NS
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D. Data yang Diperlukan
1. Gambaran umum perusahaan
2. Data produksi

3. Data akuntansi untuk biaya overhead pabrik

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Dokumentasi
Penulis mengumpulkan data yang diperlukan berkaitan dengan perusahaan,
yang berhubungan dengan struktur organisasi, fungsi-fungsi dalam struktur
organisasi, data produksi, dan biaya overhead, data lain yang berhubungan
dengan penentuan tarif dan pembebanan BOP.

2. Observasi
Dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap data yang dibutuhkan |
untuk mendapat gambaran yang lengkap dan tepat mengenai proses produksi,
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh suatu fungsi yang menimbulkan BOP.

3. Wawancara
Teknik ini mengadakan tanya jawab langsung terhadap direktur perusahaan

dan bagian-bagian yang terkait dengan proses produksi.
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F. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan variabel yang meliputi aspek-aspek yang akan

digunakan dalam menyelesaikan masalah.
1. Masalah pertama: langkah-langkah penentuan BOP oleh pihak perusahaan

yaitu proses yang dilakukan perusahaan selama ini dalam rangka menghitung

besarnya BOP.

2. Masalah kedua ABC system yaitu suatu sistem penentuan besarnya biaya yang
menelusuri biaya ke aktivitas baru ke produk.

3. Masalah ketiga: BOP berdasar ABC yaitu besarnya rupiah BOP perusahaan
apabila penghitungan menggunakan ABC system.

4. Masalah keempat biaya overhead per unit baik menggunakan perhitungan yang

dilakukan oleh perusahaan maupun biaya overhead pabrik sistem ABC .

G. Teknik Analisis Data
1.Untuk membahas permasalahan pertama, yaitu bagaimana penentuan biaya
overhead pabrik yang dilakukan perusahaan, dilakukan analisis deskriptif.
Analisis deskriptif im1 dilakukan dengan cara menyajikan data mengenai
disversifikasi produk, jumlah dari setiap produk, kebijjakan perusahaan
mengenai tarif overhead yang digunakan dasar pengalokasian yang dipakai,

total BOP untuk setiap produk, dan besarnya BOP untuk setiap produk.
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Langkah-langkah yang digunakan untuk menjawab permasalahan pertama

adalah sebagai benkut:

a. Menyajikan data BOP

b. Mendeskripsikan dasar penentuan tanf untuk membebankan BOP kepada

produk.

¢. Menyajikan data BOP sebelum alokasi dan sesudah alokasi

d. Menyajikan hitungan tarif BOP.

e. Menyajikan jumlah total dari dasar penentuan tarif (jJam mesin, jam tenaga
kerja langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan lain-lain) untuk setiap
produk. |

f. Menguyjikan penghitungan BOP total untuk setiap produk dan BOP per unit
untuk setiap produk. |

. Permasalahan kedua yang akan dibahas adalah:
Untuk menganalisa hal tersebut dalam penelitian diajukan beberapa pertanyaan
kepada pihak-pihak terkait. Seperti bagian akuntansi, bagian gudang dan
bagian pendukung lainnya yang terkait. Hal-hal yang ditanyakan meliputi jenis
produk yang dihasilkan, jenis biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan
produk tersebut dan hal-hal lain yang mengacu pada kondisi diterapkannya
sistem ABC. Selain dengan wawancara penulis juga melengkapi dengan cara
observasi secara langsung. Dari data-data yang diperoleh kemudian
diidentifikasi kondisi-kondisi tersebut dengan memperhatikan syarat teoretis
diterapkannya sistem ABC. Syarat sebagai tersebut:

L. Diversitas produk yang dihasilkan cukup tinggi
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4. Jumlah biaya overhead pabrik cukup tinggi
5. Biaya berdasar non unit mempunyai prosentase signifikan dari biaya

overhead.

6. Ratio konsumsi aktivitas berdasar unit dan non unit harus berbeda.

. Permasalahan Ketiga yang akan dibahas adalah bagaimana penerapan

pembebanan BOP dengan menggunakan pendekatan ABC system. Untuk
membahas permasalahan pertama diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. TahaplI
1) Mengidentifikasi aktivitas dalam perusahaan
Aktivitas-aktivitas ini dikelompokkan ke dalam empat kategori aktivitas
yaitu: aktivitas-aktivitas berlevel unit, aktivitas-aktivitas berlevel -batch,
aktivitas berlevel produk diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok
yang mempunyai suatu interprestasi fisik yang mudah dan jelas serta
cocok dengan segmen-segmen produksi yang dapat dikelola.
2) Pengasosiasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas. Dalam langkah
kedua im berbagai biaya dihubungkan dengan setiap aktivitas.
3) Menentukan kelompok-kelompok biaya (cost pool) yang homogen.
4) Menentukan tarif kelompok (pool rate). Tarif BOP dihitung dengan
menggunakan rumus: |

Taksiran total biaya pada cost pool

= Cost pool rate
Taksiran cost driver
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b. Tahap Il

Biaya overhead yang terkumpul pada setiap aktivitas dibebankan pada

produk dengan menggunakan tarif kelompok yang dikonsumsi oleh setiap

produk. Jadi overhead ditentukan dan setiap kelompok biaya ke setiap
produk dengan perhitungan sebagai berikut:

Overhead yang dibebankan = tanif kelompok x unit-unit yang digunakan

cost driver
4. Permasalahan keempat yang akan dibahas adalah apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara pembebanan BOP yang dihitung secara
tradisional dengan berdasar ABC. Untuk membahas masalah kedua
menggunakan uji-t (t-test). Langkah-langkah yang diperlukan:

a. Menentukan selisih antara BOP per unit berdasar sistem tradisional dan
BOP per unit menurut sistem ABC. Penentuan selisih ini dihitung dengan
rumus sebagai berikut: d = x1-x2
Di mana :

D = Selisih antara BOP per unit berdasar sistem tradisional dan BOP
per unit menurut sistem ABC.

X1 = Biaya overhead per unit menurut sistem tradisional

X2 = Biaya overhad pabrik per unit yang dihitung dengan sistem ABC.

b. Menentukan jumlah selisih antara BOP per unit menurut sistem
tradisional dengan BOP per unit menurut sistem ABC. Untuk berapa
periode penghitungan rumus-rumus itu dan seterusnya, hanya cocok bila

n-nya banyak jadi perlu disebut berapa periode.



¢. Menentukan jumlah selisih dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Z d = jumlah selisth antara Bop per unit menurut sistem tradisional dan
Bop per unit menurut sistem ABC.
d. Menentukan rata-rata selisth antara BOP per unit berdasar sistem
tradisional dan BOP per unit menurut sistem ABC. Rata-rata selisih

dihitung dengan rumus:

a=2
n
di mana :

d= Rata-rata selisih antara BOP per unit menurut sistem tradisional
dan BOP per unit menurut sistem ABC.

n = Jumlah jenis produk.

€. Menentukan jumlah kuadrat dan selisth antara BOP per unit menurut
sistem tradisional dan BOP per unit menurut sistem ABC dan rata-rata
selisih antara BOP tradisional dan rata-rata selisih BOP menurut ABC.
Penentuan jumlah kuadrat dari selisih ini ditentukan dengan rumus:
¥ (d—3d)

f. Penentuan Standar Deviasi

Rumus :

(R
(n-1



g. Penghitungan dengan uji-t (t-test)

Setelah penghitungan -penghitungan di atas dilakukan, selanjutnya
dilakukan uji-t (t-test) guna membandingkan antara biaya overhead berdasar
sistem tradisional dan biaya overhead menurut sistem ABC.

1) Menentukan Hipotesa

Hipotesa nol dan hipotesa alternatif yang digunakan adalah:

Ho :D=0: Hipotesis dengan asumsi bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara BOP dengan sistem gradisionald an Bop
dengan BOP menurut ABC.

H1:D#0: Hipotesis dengan asumsi bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara BOP berdasar sistem tradisional dengan BOP
berdasar sistem ABC.

Di mana :

D=p-po

u; = Rata-rata BOP yang dihitung dengan sistem tradisional
1, = Rata-rata BOP yang dihitung dengan sistem ABC.
2. Menentukan tingkat signifikansi

Sesudah menentukan hipotesa, maka selanjutnya ditentukan tingkat

signifikan yang digunakan dalam penelitian ini. Tingkat signifikan yang

digunakan yaitu oo = 5% menggunakan pengujian dua arah dan smapel kecil.

Setelah menentukan tingkat signifikan, selanjutnya ditentukan nilai t dari

tabel persentase distribusi t.
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Daerah

diterima H1 D_eagrah
diterima H1

Daerah diterima Ho

Daerah terima Ho adalah —t (a2, n-1) <t <(a2, n-1)

H1 adalah t<t (a2, n-1) dan t<t (a2 n-1)

3. Menentukan nilai statistik penguji

Dalam langkah ini dihitung nilai t dengan menggunakan hasil-hasil
perhitungan yang telah dilakukan sebelum masuk dalam langkah uji-t.

Rumus yang digunakan:

. d-D
\)sd/JE

4. Menentukan daerah kritis

Ho ditolak apabila t hitung < - t tabel atau t hitung > t tabel
H1 diterima apabila -t tabel <t hitung < t tabel

5. Menarik kesimpulan ada tidaknya perbedaan antara BOP yang dihitung
perusahaan berdasarkan sistem tradisional dan BOP berdasar sistem ABC.
Apabila Ho ditolak berarti memang ada perbedaan ada perbedaan yang

signifikan antara BOP yang dihitung dengan sistem tradisional dengan BOP

yang dihitung dengan ABC.
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Apabila dari uji-t diperoleh kesimpulan tidak ada perbedaan yang
signifikan, maka perbedaan antara BOP per unit yang dihitung menurut
perusahaan dan BOP per unit yang dihtung dengan sistem ABC akan dilihat
untuk masing-masing produk. Perbedaan tersebut ditampakkan dalam bentuk
prosentase. Untuk menghitung prosentase tersebut, terlebih dulu dihitung
selisih antara BOP per unit yang dihitung menurut perusahaan dengan BOP per
unit yang dihitung dengan sistem ABC. Selanjutnya, selisih tersebut dibagi
dengan BOP per unit yang dihitung dengan sistem tradisional dan dikalikan

100%. Penghitungan tersebut dilakukan untuk masing-masing produk.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

Perusahaan Jamu Tradisional “SAPTA SARI” pada awalnya belum
merupakan suatu perusahaan. Akan tetapi masith berbentuk industri rumah
tangga yang didirikan oleh Ibu Sni Pawenang pada tahun 1975, yang berlokasi
di Jalan Taman Siswa, Surokarsan Mg 11/473 Yogyakarta. Keberadaan industri
kecil ini berawal dengan banyaknya penyakit pegal linu di sekitar perusdahaan.

Perusahaan Jamu Tradisional “SAPTA SARI” dalam menjalankan
usahanya benar-bensar dimulai dari nol, dengan segala peralatan yang masih
sangat sederhana, yaitu berupa dua lumpangbatu. Bahan-bahan yang digunakan
juga relatif sangat sederhana, yaitu temu ireng dan suker-suketan. Sebagian
kecil bahan-bahan diserbuk sendiri dengan cara menumbuknya dengan
lumpang batu yang dipunyai perusahaan, sebagian lagi digilingkan ke Malang
Jawa Timur. Sedangkan untuk mendapatkan serbuk laos dan kencur dilakukan
dengan cara membeli. Hal tersebut terjadi sampai tahun 1976.

Pada tahun 1978 industri ini sudah mampu membeli sebuah gilingan kecil.
Hal ini bukan berarti kegiatan menggiling ke Malang terhenti, tetapi bisa
mengurangi penggilingan di Malang. Sampai tahun 1980 industri ini sudah
mampu memproduksi 33 macam ramuan jamu dan produksi ini terus
ditingkatkan guna mendapatkan ijin usaha.

Tahun 1989, Perusahaan Jamu Tradisional “SAPTA SARI” akhirnya
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mendapat ijin usaha dari Departemen Kesehatan dengan nomor 1jin yang sudah
diperbaharui yaitu Kep. Pres. No. 16 tahun 1987 dan Peraturan Men. Kes No.
246/Menkes/Per/v/1990.  Sejalan dengan itu produksi jamu juga bertambah
menjadi 40 macam jamu dan mulai dipasarkan ke luar kota Yogyakarta. Pada
tahun 1990 kepemimpinan Perusahaan jamu juga diambil alih oleh Bapak Drs.
Bambang Purnomo, SE dan Bapak Haryono.

Berkat perencanaan yang mantap, pada periode kepemimpinam Bapak
Drs. Bambang Purnomo, SE dan Bapak Haryono perusahaan jamu pidah ke
daerah Sewon Bantul untuk dapat mengembangkan usaha. Tanah yang semula
masih merupakan milik Ibu Sri Pawenang secara berangsur-angsur dibeli.
Bukan hanya itu, mesinpun ditambah dengan satu unit mesin giling cadangan
bertenaga disel 5 Hp, satu unit mesin pembangkit listrik (genset) bertenaga
2000 watt, satu unit mesin penggoreng (oven), satu unit mesin tiup, satu unit
mesin kompor pemanas dan satu unit mesin penghalus dan peralatan untuk
membuat pil.

Pada tahun 1995 tepatnya dibulan Agustus dibeli tanah di depan pabrik
seluas 230 m2 dan dua mesin besar bertenaga disel, masing-masing

berkekuetan 13 Hp yang terdiri dari mesin gilingkasar, mesin penghalus dan

mesin tiup.

. Lokasi Perusahaan

Lokasi Perusahaan Jamu Tradisional “SAPTA SARI” terletak di Desa

Timbulharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul. Lokasi perisahaan ini
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sangat stategis dilihat dar kebutuhan tenaga kerja. Industri ini memerlukan
tenaga kerja yang banyak, sementara di daerah Sewon Bantul mampu
memenuhinya. Di samping itu harga tanah di Bantul juga masih sangat relatif
murah. Dengan memilih lokasi di luar perusahaan di luar kota juga akan
membantu pemerintah dalam melaksanakan Program Pembangunan Desa yaitu
untuk mengurangi urbanisasi.

Perusahaan Jamu Tradisional “SAPTA SARI” juga ingin memanfaatkan
tempat yang ada sejak dulu maka letak perusahaan yang berada di daerah

Surokarsan Mg 11/473 di Jalan Taman Siswa dijadikan kantor perusahaan dan

kantor pemasaran.

. Struktur Organisasi Perusahaan

Untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan, maka diperlukan
pembagian tugas dan wewenang untuk masing-masing bagian atau individu.
Hal ini mempunyai maksud agar tidak terjadi tugas ganda antara bagian yang
satu dengan bagian yang lain. Dengan adanya pembagian tersebut maka akan
menimbulkan tanggungjawab dalam diri individu atas bagian yang mereka
lakukan.

Adapun stuktur organisasi Perusahaaan Jamu tradisional “SAPTA SARI”

dapat dilihat dalam gambar berikut:
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Gambar IV-2
Perusahaan Jamu Tradisional “SAPTA SARI”
Struktur Organisasi

Pimpinan
Perusahaan
Bagian Bagian Bagian Bagian
Keuangan Personalia Pemasaran Operasi
Kabag Kabag Kabag Kabag Kabag
Akuntansi Perbendaharaan Operasi Pemasaran Produksi

Sumber: Perusahaan Jamu Tradisional Sapta Sari
Tugas dan wewenang masing-masing bagianadalah sebagai berikut:

1. Pimpinan |

Tugas dan wewenang pimpinan adalah:

a. Menentukan tujuan pelaksanaan perusahaan

b. Melengkapi pekerjaan bawahan dengan fasilitas-fasilitas yang dimiliki

érganisasi

¢. Memberikan hadiah yang sesuai apabila bawahan berprestasi

d. Menunjukkan perhatian kepada bawahan
2. Kepala Bagian Keuangan

Mempunyai tugas dan tanggungjawab:

a. Mengelola modal kerja sehari-hari

b. Mengelola kewajiban hutang dan penagihan piutang perusahaan

¢. Menyusun keuangan secara periodik
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d. Menugaskan karyawan untuk menyusun administrasi sehari-hari
¢. Menyiapkan laporan sehari-hari untuk diulas
f. Membawahi karyawan administrasi

3. Kepala Bagian Pemasaran
Mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai berikut:
a. Mengembangkan pasar potensial
b. Mengembangkan konsolodasi antar agen dan pengecer dengan kopérasi
¢. Mengadakan promost
d. Mengadakan pameran-pameran konsultasi pemijatan talirasa
e. Mengadakan publikasi, menyusun kesaksian para konsumen yang berhasil

disembuhkan
f. Membawahi karyawan penjualan untuk mengetahui data dan informasi
yang harus dianalisa.

4. Kepala Bagian Produksi
Mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai berikut:
a. Membeli bahan baku dan penolong
b. Mengendalikan persediaan bahan baku
c. Memelihara berbagai fasilitas produksi
d. Mengatur keberadaan suku cadang
e. Menyusun perencanaan produksi per periode
f. Menyusun skedul produksi
£. Membawahi karyawan produksi

h. Membuat racikan jamu
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1. Mengatur jenis produk yang harus digiling sampai siap dijual
S. Kepala Bagian Personalia

Mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai berikut:

a. Merekrut karyawan

b. Mengelola upah, gaji, bonus dan THR

¢. Memotivasi karyawan

d. Memperhatikan hak dan kewajiban karvawan

D. Personalia

Berhasil tidaknya suatu perusahaan tergantung bagaimana seorang
pemimpin mengelola sumberdaya manusianya, di samping pengelolaan
sumberdaya yang lain. Demikian halnya dengan Perusahaan Jamu Tradisional
“SAPTA SARI”, dalam aktivitasnya di samping menggunakan peralatan
produksi juga mempekerjakan manusia sebagai tenaga kerja.

a. Jumlah dan Jenis Tenaga Kerja
‘Jumlah tenaga kerja yang ada di Perusahaan adalah 35 orang dengan
rincian sebagai berikut:
1. Jumlah karyawan kantor 5 orang

2. Jumlah karyawan pabrik 30 orang

b. Jam Kerja

Jam kerja vang diteyapkan oleh perusahaan Jamu Tradisional “SAPTA

SARF” adalah:

I. Hart Senin-Jumat : 08.00 WIB - 16 WIB
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2. Hari Sabtu :08.00 WIB - 12.00 WIB
3. Istirahat : 12.00 BBWIB - 13.00 WIB
c. Sistem Pengupahan
1. Pengupahan bulanan, yaitu sistem pengupahan yang diberikan kepada
karyawan kantor setiap awal bulan.
2. Sistem pengupahan harian, yaitu sistem pengupahan yang diberikan
kepada karyawan pabrik.
d. Jaminan Sosial Tenagé Kerja
Jaminan sosial tenaga kerja yang diberikan oleh Perusahaan Jamu
Tradisional “SASPTA SARI” antara lain:
1. Tunjangan Hani Raya (THR)
Diberikan perusahaan kepada karyuawan kantor maupun karyawan
pabrik pada setiap hari raya berupa tambahan gaji sebanyak satu bulan.
2. Tunjangan Tutup Tahun
Tunjangan ini diberikan kepada karyawan setiap akhir tahun.
3. Tunjangan Kecelakaan atau Kematian
4. Tunjangan Kesehatan
Perusahaan memberikan tunjangan kesehatan berupa pelayanan

poliklinik untuk semua karyawan.

E. Produksi

1. Bahan Baku

Bahan baku yang dipergunakan untuk memproduksi ramuan jamu
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tradisional dari tanaman obat-obatan, empon-empon dan suket-suketan.

perusahaan jamu ini dalam memproduksi jamu tidak mempergunakan bahan

prengawet, pewarna dan pemanis buatan. Hal ini dimaksudkan untuk
menjalankan kualitas produk dan untuk menjaga ciri khas jamu Tradisional

“SAPTA SARI”. Bahan baku yang dipergunakan diperoleh dari Pasar

Bring Harjo Yogyakarta, Solo dan daerah Blora. Bahan baku tersebut dibeli

dalam keadaan bersih dan kering, akan tetapi perusahaan tetap melakukan

sortir bahan baku untuk menjaga kualitas bahan baku yang dipakai.
2. Proses Produksi |

Proses produksi adalah suatu proses perubahan bentuk dari bahan mentah

menjadi bahan jadi atau setengah jadi. Tahap-tahap produksi yang

dilakukan oleh Perusahaan Jamu Tradisional “SAPTA SARI” adalah
sebagai berikut:

Keterangan:

- Bahan baku yang datang dari suplayer, disortir terlebih dahulu sebelum di
masukkan ke gudang sebagai bahan siap pakai.

- Meracik bahan sesuai dengan formulanya.

- Setelah diracik dilakukan penggilingan 1 (kasar), kemudian di oven
selama 2 jam. Setelah kering , dilakukan penggilingan setengah halus dan
di oven lagi selama 24 jam. Setelah kering serbuk setengah halus tadi
dihaluskan dengan mesin tiup.

- Jamu yang telah menjadi serbuk tadi kemudian dimasukkan ke dalam

kemasan. Setiap 1kg serbuk jadi dikemas menjadi 130 unit kemasan.



3. Barang Jadi
Perusahaan Jamu Tradisional “SAPTA SARI” menghasilkan 54 jenis
jamu. Jamu tersebut ada yang berupa serbuk dan berupa ekstrak (berupa
pil). Jenis jamu yang berupa serbuk antara lain yaitu: Jamu Sapta Sar
(No.1), Jamu Sakit Kepala (No. 2), Jamu Royok (No. 3), Jamu i’atmo Sari
(No.4), Jamu Bibit Subur (No.5), Jamu Jenis Kencing Manis (No.6), Jamu
Pegel Linu (No.26), Jamu Tratab (No.37), Jamu Gempur Batu (No.39),
Jamu Sariawan Hati (No.40), Jamu Sariawan Lambung (No.41), Jamu
Pelangsing (No.46), Jamu Resah (No. 47), Jamu Kamor (No. 48), Jamu
Priya Perkasa (N0.69), Jamu Sehat Kuat (No.71), Jamu Kematus/Paru-Paru
(No.73), Jamu Flusa/Influensa (No.76), Jamu Marap (No.85), Jamu Langsed
(No.91), Jamu Harum (No.92), Jamu Tam (No0.93). Jenis jamu yang

diekstrak yaitu Jamu Gempur Batu (No.39) dan Jamu Kamor (No.48)

F. Pemasaran
Untuk memasarkan produk Jamu Tradisional “SAPTA SARI”,
perusahaan membuka agen-agen dan pengecer jamu di beberapa pulau dan
kota di Indonesia. Wilayah pemasaran jamu yaitu di Daerah Istimewa
Yogyakarta, wilayah Jawa Timur, wilayah Jawa tengah, wilayah Bali, wilayah
Sumatera, wilayah Sulawesi, wilayah Jakarta dan wilayah Jawa barat.

Dalam memasarkan produknya perusahaan mempunyai strategi
tersendiri. Strategi yang digunakan yaitu dengan menjadi sponsor kegiatan dan
ditempat itu biasanya menghadirkan orang yang pernah disembuhkan oieh

jamu produksi Sapta Sari. Kesaksian ini sebagai bukti bahwa jamu yang
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diproduksi oleh perusahaan benar-benar berkhasiat.
Jamu Sapta Sari juga menembus pada dunia kedokteran. Sebagai contoh
jamu yang biasanya untuk penyakit dalam. Untuk saat im sudah dibuat ekstrak

dan dipesan oleh para dokter.



BAB YV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Langkah-Langkah Penentuan Biaya Overhead Pabrik yang Dilakukan

Perusahaan

Perusahaan Jamu Sapta Sari dalam menentukan biaya overhiead pabrik
menggunakan tarif overhead tunggal untuk seluruh produk. Di dalam
pendekatan ini menggangap bahwa semua variasi biaya overhead dapat
dijelaskan oleh satu cost driver. Cost driver yang digunakan oleh Perusahaan
Jamu Sapta Sari yaitu satuan produksi.

Informasi dan data biaya overhead pabrik tahun 1999, serta penentuan
biaya overhead yang dihitung perusahaan adalah sebagai berikut:

Tabel V.1
Biaya Overhead Pabrik Tahun 1999

Komponen BOP | Biaya (dalam rupiah)
Pembungkus 13.544.600
Listrik pabrik 3.350.600
Peracikan bahan 1.872.000
Inspeksi produk 432.000
Sewa tanah pabrik 215.000
Peralatan pabrik dan
kelengkapan kerja 844.000
Depresiasi 3.008.000
Keamanan pabrik 1.950.000
Kebersihan pabrik 648.000
Pemeliharaan pabrik 2.721.000

Total 28.585.200

Sumber: Perusahaan Jamu Sapta Sari

52



Tabel V.2
Sampel Jamu yang Diproduksi pada Tahun 1999

Jenis produk Jumlah produksi | Jumlah poduksi

(kg) (unit)
Jamu No. 26 67 8710
Jamu No. 37 35,5 4615
Jamu No. 39 54 7020
Jamu No. 40 50 6500
Jamu No. 41 70,5 10205
Jamu No. 48 34 4420
Jamu No. 85 62 8060
Jamu No. 6 49 6110
Jamu No. 69 45 6110
Jamu No.91 36 4680

Sumber: Perusahaan Jamu Sapta Sari

Keterangan :

Jamu No. 26 Jamu Pegal Linu

Jamu No. 37 Jamu Tratab

Jamu No. 39 Jamu Gempur Batu

Jamu No. 40 Jamu Sanawan Hati

Jamu No. 41 Jamu Sariawan Lambung
J afnu No. 48 Jamu Kamor

Jamu No. 85 Jamu Marap

Jamu No. 6 Jamu Jenis Kencing Manis
Jamu No. 69 Jamu Priya perkasa

Jamu No. 91 Jamu Langsed

Total jamu yang diproduksi selama tahun 1999 adalah sebanyak 1153

kg dan dengan jumlah total 149.890 unit.



54

Maka berdasarkan data di atas, tanf biaya overhead pabrik untuk
produk jamu di Perusahaan Jamu Sapta San pada tahun 1999 adalah sebagai

benkut:

Biaya overhead pabrik tahun 1999
Total unit yang diproduksi selama tahun 1999

Tarif BOP =

_ 28.585.200
149.890unit

=190,7 /unit
Setelah diketahui tarif BOP yang dihitung dengan dasar satuan produksi
(dalam hal ini berdasarkan total satuan unit), maka selanjutnya dihitung total

BOP untuk masing-masing produk dapat dilihat dalam tabel 5.3.

Tabel V.3
Penghitungan BOP untuk Setiap Sampel Produk
Tahun 1999
Jenis produk Tarif BOP Produksi Total BOP
(Rp/unit) (unit)

Jamu No. 26 190,7 8710 1.660.997
Jamu No. 37 190,7 4615 880.080,5
Jamu No. 39 190,7 7020 1.338.714
Jamu No. 40 190,7 6500 1.239.550
Jamu No. 41 190,7 10205 1.946.093,5
Jamu No. 48 190,7 4420 842.894
Jamu No. 85 190,7 8060 1.537.042
Jamu No. 6 190,7 6370 1.214.759
Jamu No. 69 190,7 5850 1.115.595
Jamu No. 91 190,7 4680 892.476

Sumber: Perusahaan Jamu Sapta Sari
Darn perhitungan di atas maka dapat diketahui bahwa perusahaan
menggunakan penentuan BOP menggurakan sisten tradisional. Sistem im

membebankan semua BOP kepada unit produksi yang dihasilkan.



B. Kondisi Perusahaan

Pembahasan permasalahan yang kedua yaitu kondisi perusahaan secara
teoritis sudah memenuhi syarat bila diterapkannya sistem biaya overhead
dengan activity-based costing atau belum, maka akan dilakukan analisis
sesuai dengan langkah-langkah vang terdapat pada metode analisis data.
Untuk mengetahui kondist perusahaan perlu ditinjau syarat-syarat yang harus
dipenihi untuk diterapkannya sistem penentuan biaya overhead pabrik
menggunakan aktivity-based costing  system.Syarat-syarat untuk dapat
diterapkannya ABC System adalah:

1. Diversitas produk tinggt.

N

Perusahaan mengalami persaingan yang cukup ketat.

[FS)

Jumlah biaya overhead perusahaan cukup tinggi.
4. Kesiapan sumberdayva manusia (SDM).
5. Biaya pengukuran dapat dikatakan rendah.

Untuk itu akan dijelaskan kondisi yang ada dalam perusahaan berkaitan
dengan syarat-syarat penerapan activity-based costing system (sistem ABC).
1. Diversitas produk cukup tinggt

Maksud dari diversitas produk cukup tinggi adalah perusahaan yang
mempunyai macam-macam produk dengan menggunakan fasilitas produksi
yang sama. Seperti yang dihasilkan oleh Perusahaan Jamu Sapta San yang

menghasilkan 51 macam produk jamu.



Hampir semua jamu yang dihasilkan diproses dengan fasilitas produksi
yang sama dan jamu vang terdapat dalam sampel diproses dengan mesin
yang sama.

2. Perusahaan menghadapi persaingan yang cukup ketat

Pada masa krisis perusahaan jamu tradisional mengalami kejayaan
karena menjadi tumpuan obat alternatif guna mengganti obat-obatan moder
yang harganya menjadi sangat mahal. Perusahaan Jamu Sapta Sari juga
demikian. Perusahaan Jamu Sapta Sari mengalami peningkatan dalam
penjualan.

Persaingan yang dihadapi Perusahaan Jamu Sapta Sari memang sangat
ketat karena banyak perusahaan jamu yang sejenis berusaha untuk mampu
menghasilkan produk yang bermutu serta harga yang bersaing. Hal ini dapﬁt
juga dilihat banyaknya iklan-iklan jamu yang bermunculan di televisi yang
menawarkan keunggulan dan teknologinya. Keadaan yang demikian itu
menuntut Perusahaan Jamu Tradisional Sapta Sari melakukan efisiensi dalam
tiap bagian untuk dapat tetap terus bersaing, maka informasi biaya yang
akurat sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk membantu manajemen
dalam mengambil berbagai keputusan perusahaan.

3. Jumlah biaya overhead cukup tinggi
Data biaya yang dikeluarkan Perusahaan Jamu Sapta Sari selama

tahun 1999 dapat dilihat pada tabel V.4



Tabel V.4
Realisast Biaya Tahun 1599

No | Jenis biaya Jumlah Prosentase
1 Biaya bahan baku 24.944.000 | 252%

2 Biaya tenaga kerja 23.755.000 | 23.,9%

3 Biava overhead 28.585.200 | 28.8%

4 Biaya administrasi & umum | 12.698.000 | 12,9%

5 Biaya pemasaran 9.094.000 9,2%
Sumber: Perusahaan Jamu Sapta Sarni

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa prosentase keseluruhan sebesar
28,8% dan prosentase int melampaui biaya bahan baku dan tenaga kerja.
Dengan demikian prosentase ini menunjukkan bahwa BOP perusahaan
cukup tinggi.

Perusahaan saat ini juga baru dalam tahap perluasan pabrik di atas
tanah seluas 700 m dan merencanakan untuk menambah mesin-mesin
sehingga dapat diprediksikan beberapa tahun yang akan datang akan
semakain besar proporsinya terhadap biava keseluruhan.

4. Kesiapan sumberdaya manusia

Sumberdaya manusia yang dimiliki oleh perusahaan sangat penting
délam perusahaan untuk menerapkan suatu teknologi yang baru.
Kecanggihan teknologi tanpa sumberdaya manusia yang memadai tidak
akan dapat diterapkan dengan baik. Dengan demikian penerapan akuntansi
berdasarkan aktivitas pada perusahaan juga membutuhkan sumberdaya
vang memadai. Untuk menerapkan sistem ABC perusahaan harus
memiliki tenaga kerja vang profesional. Data dari bagian personalia yang

dapat mendukung penerapan akuntansi aktivitas adalah:
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1. Setiap bagian dalam perusahaan terdapat karyawan yang ahli dalam

bidangnya.
2. Perusahaan  merekrut  karyawan-karyawan  yang  memiliki

latarbelakang pendidikan yang cocok dengan bidangnya.

(o)

Adanya pembinaan dan pelatihan karyawan secara periodik.
4. Adanya konsultan darn luar perusahaan yang dapat diajak berdiskusi
berkaitan dengan masalah-masalah perusahaan.

D1 dalam perusahaan terdapat 5 bagian yang semuanya telah
memiliki pengalaman kerja dibidangnya rata-rata selama 12 tahun. Mereka
telah mempunyai pengalaman yang matang serta mengenal betul aktivitas-
aktivitas yang dikerjakan sehingga apabila dimintai keterangan yang
diperlukan untuk mengetahui informasi untuk perancangan akuntanéi
aktivitas.

Namun sumberdaya yang justru sangat dibutuhkan selain faktor-
faktor di atas adalah manajer karena manajerlah ang akan memutuskan
apakah ingin menerapkan sistem akuntansi aktivitas atau tidak, mengingat

peran manajer adalah memutuskan kebijakan-kebijakan dalam perusahaan.

. Biaya pengukuran dapat dikatakan rendah

Untuk mengetahui apakah penentuan biaya overhead pabrik dehgan
ABC System rendah, maka perlu penelitian tersendini untuk membahas
masalah ini karena perusahaan harus membandingkan antara biaya yang
mungkin dikeluarkan dengan manfaat yang mungkin diperoleh dimasa

yang akan datang



Berdasarkan uraian mengenai kondisi Perusahaan Jamu Sapta Sari
dan setelah dibandingkan dengan svarat-syarat secara teoretis maka dapat
disimpulkan bahwa Perusahaan Jamu Sapta Sari memenuhi syarat untuk
melakukan penentuan biaya overhead nabrik berdasarkan aktivitv-haged

cn,i'tmg .\'}.-'.s"mni.

C. Penentuan Biava Overhead Pabrik Menggunakan Activity-Based Costing
Sysiem
Riaya cverliead pabrik menggunakan activity-based costing  system
dihitung melalui dua tahap. Tahap pertama yaitu mengidentivikasi aktivitas dalam
dikelompokkan meniadi empat aktfivitas yang disebut cos/ pool/. Kemudian
ditentukan cast driver untuk setiap cost pool rate untuk menentukan BOP untuk
setiap produk. Tahap kedua merupakan tahap penentuan BOP kepada produk. Dh

dalam tahap i ditentukan jumlah cost pool rate aktivitas terseb

N

Jangkah vang dilakukan untuk menentukan hiaya overhead pabrik kepada produk

‘le oan menggnn akan kﬁvzh/-h 1sed costing adalah cehaom herikut:

,_..
s

o vusfenm nerusahaan
uan dasarkan ¢ u g system, perusahaa
harijs mengetahui  aktivitas-aktivitas yang ada dalam perusahaannva
Penggolongan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Aktivitas BOP dan biavanva seiama tahun 1999
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Listrik pabrik Rp 3.350.600
Peracikan bahan RP 1.873.000
Aktivitas berlevel barch:

Inspeksi produk Rp 432.000
Aktivitas berlevel fasilitas:

Sewa tanah pabrik Rp  215.000

Peralatan pabrik dan kelengkapan kerja Rp  844.000

Depresiasi Rp 3.008.000
Keamanan pabrik _ Rp 1.950.000
Kebersihan pabrik Rp  648.000
Pemeliharaan pabrik Rp 2.721.000

Data diambil dari tabel V.1
2. Penentuan Cost pool dan Cost Driver untuk Setiap Cost Pool
Aktivitas-aktivitas yang sudah diidentivikasi dalam langkah pertama
ditentukan cost poolnya dan sekaligus ditentukan cost driver dari setiap cost

pool. Cost pool dan cost driver dari setiap aktivitas pada tahun 1999 dapat

dilihat dalam tabel V.5.
Tabel V.5
Cost Pool dan Cost Driver tahun 1999
Aktivitas Cost Pool Cost Driver
Pembungkus Pembungkus Jumlah bungkus
Listrik pabrik Listrik pabrik Jam mesin
Peracikan bahan Peracikan bahan Jumlah bungkus
Inspeksi produk Inspeksi produk Frekwensi produksi
Sewa tanah pabrik Sewa tanah Jam mesin
Peralatan pabrik dan | Peralatan pabrik dan
kelengkapan kerja kelengkapan kerja JTKL
Depresiasi Depresiasi | Jam mesin
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Keamanan pabrik | Keamanan pabrik ( Jam mesin |
Kebersihan pabrik Kebersihan pabrik JTKL
Pemeliharaan pabrik Pemeliharaan pabrik Jﬁm pemeliharaan

Sumber: Perusahaan Jamu Sapta Sari

Selanjutnya untuk dapat melakukan langkah ketiga yaitu menentukan cost

pool rate, maka sebelumnya diperlukan data-data mengenai jumlah setiap cost

driver untuk setiap produk. Data mengenai pemakaian pembungkus dapat

dilihat pada tabel V.6. Setiap 1kg serbuk jamu membutuhkan 130 pembungkus.

Tabel V.6
Jumlah Pemakaian Pembungkus
untuk Setiap Produk Tahun 1999

Jenis Produk Jumlah Pemakaian
(bungkus)

Jamu No. 26 8.710

Jamu No. 37 4615

Jamu No. 39 7.020

Jamu No. 40 6.500

Jamu No. 41 10.205

Jamu No. 48 4.420

Jamu No. 85 8.060

Jamu No. 6 6.110 =t=n

Jamu No. 69 6.110 .o

Jamu No. 91 4.630

Sumber: Perusahaan Jamu Sapta Sari

Data mengenai jumlah jam mesin yang dikonsumsi oleh masing-masing

produk dapat dilihat dalam tabel V.7. Total jam mesin yang dikonsumsi selama

satu tahun yaitu sebesar 94.848jam mesin. Jam mesin im dipergunakan untuk

menghitung tarif listrik, sewa tanah, peralatan pabrik dan depresiasi.
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Tabel V.7
Konsumsi Jam Mesin untuk Setiap Produk
Tahun 1999
Jenis Produk Jam Mesin
(Jam)

Jamu No. 26 5.551,5
Jamu No. 37 2.901
Jamu No. 39 4.443
Jamu No. 40 4.114,5
Jamu No. 41 6.519
Jamu No. 48 2.757
Jamu No. 85 5.142
Jamu No. 6 4.052
Jamu No. 69 3.803
Jamu No. 91 2.992

Sumber: Perusahaan Jamu Sapta Sar
Frekwensi jamu pada tahun 1999 adalah 142 kali. Data mengenai frekuwensi

jamu yang diproduksi untuk jamu dalam sampel selama tahun 1999 dapat

dilihat pada tabel V.9.
Tabel V.9
Frekwensi Produksi Tahun 1999
Jenis Produk Frekwensi Produksi
(kali)
Jamu No. 26 9
Jamu No. 37 4
Jamu No. 39 7
Jamu No. 40 5
Jamu No. 41 9
Jamu No. 48 5
Jamu No. 85 6
Jamu No. 6 6
Jamu No. 69 5
Jamu No. 91 6

Sumber: Perusahaan Jamu Sapta Sarn
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Data mengenai jam tenaga kerja langsung di Perusahaan Jamu Sapta Sari
dalam satu tahun ada 345.384 jan dam jam tenaga kerja langsung untuk

masing-masing sampel jamu dapat dilihat dalam tabel V.10.

Tabel V.10
Jam Tenaga Kerja Langsung untuk Setiap Produk
Tahun 1999
Jenis Produk ' ITKL
Jamu No. 26 17.880
Jamu No. 37 7.248.5
Jamu No. 39 11.056,5
Jamu No. 40 10.237,5
Jamu No. 41 16.112,5
Jamu No. 48 6.921,5
Jamu No. 85 12.734,5
Jamu No. 6 10.052,5
Jamu No. 69 9.313,5
Jamu No. 91 7401

Sumber: Perusahaan Jamu Sapta San
Data mengenai jam pemeliharaan mesin untuk masing-masing produk dapat

dilihat dalam tabel V.11. Jam pemeliharaan mesin di perusahaan dalam satu

tahun 1.782 jam.
Tabel V.11
Jam Pemeliharaan Mesin untuk Setiap Produk

Tahun 1999

Jenis Produk Jam Pemeltharaan

Jamu No. 26 125

Jamu No. 37 40

Jamu No. 39 84

Jamu No. 40 78

Jamu No. 41 162

Jamu No. 48 53

Jamu No. 85 96

Jamu No. 6 76

Jamu No. 69 120

Jamu No. 91 76

Sumber : Perusahaan Jamu Sapta Sari
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Tabel V.12
Jumlah Cost Driver yang Digunakan
oleh Setiap Produk Tahun 1999

Cost Dniver | Pemakaian Jam Frekwensi | JTKL Jam
Pembungkus | Mesin | Produksi Pemeli
haraan
Jamu No.26 8.710 5.551.5 9 17.880 } 125
Jamu No.37 4615 2.901 4 7.248,5 |40
Jamu No.39 7.020 4.4435 7 11.036,5 | 84
Jamu No.40 6.500 4.1145 5 10.237,5 | 78
Jamu No .41 10.205 6.519 9 16.1125 | 162
Jamu No.48 4420 2.7575 5 6.921,5 53
Jamu No.85 8.060 5.142 6 12.734,5 | 96
Jamu No. 6 6.370 4.052 6 10.052,5 | 76
Jamu No.69 5.850 3.803 5 93135 120
| Jamu No.91 4 680 2.992 6 7.401 76

Sumber: Diolah dari data sekunder
Setelah diperoleh data-data mengenai jumlah cost driver untuk setiap produk,
maka dapat dilakukan langkah yang ketiga.
3. Penentuan Cosf Pool Rate
Cost pool rate diperoleh dengan membagi biaya dari setiap aktivitas
dengan cost driver yang dikonsumsi oleh masing-masing aktivitas. Cost pool

rate dari setiap aktivitas dapat dilihat pada tabel V.13.

Tabel V.13
Tarif BOP perusahaan Kelompok (Cost Pool Rate)
Tahun 1999
Keterangan Biaya (Rp) Cost Driver | Tarif
) 2) E)=920)]
Kelompok berlevel
unit
Pembungkus 13.544.600 | 149.890 bungkus | 90,36/bungkus
Listrik pabrik 3.350.600 | 94.848 jam mesin | 35,326/jam mesin
Peracikan bahahan 1.872.000 | 149.890 bungkus | 12,49/bungkus
Kelompok berlevel
batch
Inspeksi produk 432.000 142 kah 13042,25/kali
Kelompok bertevel
fasilitas
| Sewa tanah pabrik 215.000 04.848 jam mesin | 2,27/jam mesin
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Peralatan pabrik dan

kelengkapan kerja 844.000 307.008 JTKL 2,479/JTKL

Depresiasi 3.008.000 | 94.848 jam mesin | 31,71/jam mesin

Keamanan pabrik 1.950.000 | 94.848 jam mesin | 20,559/jam mesin

Kebersihan pabrik 648.000 | 307.008 JTKL 2,11/JTKL

Pemeliharaan pabrik 2.721.000 1.782 jam peme | 1526,9/jam peme-
liharaan liharaan

Sumber: diolah dari data sekunder
4. Penentuan BOP per Unit untuk Setiap Produk

Dalam langkah empat ini merupakan prosedur tahap kedua dalam
penentuan BOP berdasarkan sistem ABC. Untuk memperoleh BOP perusahaan
unit dan masing-masing produk, mula-mula dilakukan penghitungan BOP total
dari setiap produk. BOP total untuk setiap produk diperoleh dengan cara
mengalikan jumlah aktivitas yang diserap oleh masing-masing produk yang
dinyatakan dalam unit-unit cost driver dengan cost pool rate yang diperoleh
dalam langkah ketiga. Selanjutnya untuk mendapatkan BOP perusahaan unit
dari masing-masing produk, maka BOP total dari setiap produk dibagi dengan
jumlah unit produk yang diproduksi. Adapun penghitungan BOP total dan BOP
per unit dari masing-masing produk dapat dilihat dalam tabel V.14 sampai

tabel V.23.



Tabel V.14
Penghitungan BOP per unit Jamu No. 26
dengan Sistem ABC Tahun 1999
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BOP Jumlah Tarnf Penentuan BOP
Aktivitas BOP Total Rp Per unit
Yang | Rp) | G)x(Q2) | (H=(3):8710
Diserap (2)
1)
Pemakaian Pembungkus | 8710 90,36 787035.6 90,36
Listrik pabrik 55515 35326 | 196112289 22,515
Peracikan bahan 8710 12,49 1087879 12,49
Inspeksi produk 9 30429 27308.25 3,14
Sewa tanah pabrik 5551,5 2.27 12601,905 1,446
Peralatan Pabrik dan
Kelengkapan kerja 17880 2,479 4432452 1,089
Depresiast 5551,5 31,71 176038,065 20,211
Keamanan Pabrik 5551,5 20,559 | 114133,289 13,108
Kebersihan Pabrik 17880 2,11 37726,8 4,331
Pemeliharaan Pabrik 125 1526,9 | 1908625 21,913
1695003,118 | 194,603
Tabel V.15
Penghitungan BOP per unit Jamu No. 36
dengan Sistem ABC Tahun 1999
BOP Jumliah Tarif Penentuan BOP
Aktivitas BOP Total Rp Per unit
Yang | Rp) | G)H(DxQ@) | (4-(3)4615
Diserap 03}
1)
Pemakaian Pembungkus | 4615 90,36 417011.4 90,36
Listrik Pabrik 2901 35,326 102480,726 22,206
Peracikan Bahan 4615 12,49 57641,35 12.49
Inspeksi Produk 4 3042,25 12169 2,637
Sewa tanah Pabrik 2901 2,27 658527 1,427
Peralatan Pabrik dan
Kelengkapan Kerja 7248.5 2.479 17969.03 3,89
Depresiast 2901 31,71 91990,71 19,93
Keamanan Pabrik 2901 20,559 9641,659 12,92
Kebersihan Pabrik 72485 2,11 15294335 3314
Pemeliharaan Pabrik 40 1526,9 61076 13,234
883859.48 182,408




Tabel V.16
Penghitungan BOP per unit Jamu No. 39
dengan Sistem ABC Tahun 1999
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BOP Jumlah Tarif Penentuan BOP
Aktivitas BOP Total Rp Per unit
Yang (Rp) B=(Dx(2) | (4=(3):7020
Diserap 2)
€))
Pemakaian Pembungkus | 7020 90,36 6343272 90,36
Listrik Pabrik 44435 35,326 156971,081 22,36
Peracikan Bahan 7020 12,49 87679,8 12,49
Inspeksi Produk 7 1042,25 21295.75 3,033
Sewa tanah Pabrik 44435 2,27 10086,745 1,437
Peralatan Pabrik dan
Kelengkapan Kerja 11056,5 2,479 27409,064 3,904
Depresiasi 44435 31,71 140903,385 20,072
Keamanan Pabrk 44435 20,559 91353,916 13,013
Kebersihan Pabrik 11056,5 2,11 23329215 3,323
Pemeliharaan Pabrik 84 15269 128259.6 18.27
1321615.75 188,262
Tabel V.17
Penghitungan BOP perunit Jamu No. 40
dengan Sistem ABC Tahun 1999
BOP Jumlah Tarif Penentuan BOP
Aktivitas BOP Total Rp Per unit
Yang (Rp) G=1x(2) | (4)=(3):6500
Diserap 2
)
Pemakaian Pembungkus | 6500 90,36 587340 90,36
Listrik Pabnk 41145 35326 145348 22,361
Peracikan Bhan 6500 12,49 81185 12,49
Tnspekst Produk 5 3042,23 15211,25 2,34
Sewa tanah Pabrik 4114,5 2,27 9339915 1,437
Peralatan Pabrik dan
Ketengkapan Kerja 10237,5 2,479 378,763 3,904
Deprestasi 4114.,5 31,71 130470,795 20,072
Keamanan Pabrik 4114,5 20,559 84590,006 13013
KebersihanPabnk 10273,5 2.11 21601,125 3.323
Pemeliharaan Pabrk 78 15269 | 1190982 18,232
1219563,881 167,46




Tabel V.18
Penghitungan BOP per unit Jamu No. 41
dengan Sistem ABC Tahun 1999
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BOP Jumlah Tarif Penentuan BOP
Aktivitas BOP Total Rp Per unit
Yang (Rp) BG)=(Dx(2) | (4)=(3):1020
Diserap ) 5
€9)
Pemakaian Pembungkus | 10205 90,36 922123,8 90,36
Listrik Pabrik 6519 35,326 230290,194 22,566
Peracikan Bahan 10205 12,49 127460,45 12,49
Inspeksi Produk 9 304225 27380,25 2,683
Sewa tanah Pabrik 6519 2,27 14798,13 1,45
Peralatan Pabrk dan
Kelengkapan Kerja 16112.5 2,479 39942 888 3,914
Depresiasi 6519 31,71 206717,49 20256
Keamanan Pabrik 6519 20,559 134024,121 13.133
Kebersihan Pabrik 16112,5 2,11 33997,375 3,331
Pemeliharaan Pabrik 162 1526.9 247357 8 24238
1990092,752 194,421
Tabel V.19
Penghitungan BOP per unit Jamu No. 48
dengan Sistem ABC Tahun 1999
BOP Jumlah Tarif Penentuan BOP
Aktivitas BOP Total Rp Per unit
Yang 2) GyE()x(2) | (4)=(3):4420
Diserap
@))
Pemakaian Pembungkus | 4420 90,36 399391,2 90,36
Listrik Pabrik 2757.5 35,326 97411,445 22,038
Peracikan Produk 4420 12,49 552058 12,49
Inspeksi Produk 5 304225 15211,25 3,49
Sewa tanah Pabrk 2757.5 2,27 6259.525 1.416
Peralatan Pabrik dan
Kelengkapan Kerja 6921,5 2,479 117158399 3,882
Depresiasi 2757.5 31,71 87440325 19,783
Keamanan Pabrik 27575 20.559 56691,442 12.826
Kebersihan Pabrik 6921.5 2,11 14604365 3.364
Pemeliharaan Pabrik 53 15269 809257 18,369
o e 830299.618 187,928




Tabel V.20
Penghitungan BOP per unit Jamu No. 85
dengan Sistem ABC Tahun 1999
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BOP Jumlah Tarif Penentuan BOP
Aktivitas BOP Total Rp Per unit
Yang (Rp) Gy=(1)x(2) | (4)=(3):8060
Diserap 2
(1)
Pemakaian Pembungkus | 8060 90,36 728301,6 90,36
Listrik Pabrik 5142 35,326 181646,292 22,47
Peracikan Bhan 8060 12,49 100669 4 12,49
Inspeksi Produk 6 3042,25 18253,5 2,49
Sewa tanah Pabnk 5142 2,27 11672,34 1,444
Peralatan Pabrik dan
Kelengkapan Kerja 12374,5 2,2479 31568,83 3,912
Depresiast 5142 31,71 163052,82 20,17
Keamanan Pabrik 5142 20,559 105714,378 13,115
Kebersihan Pabrik 12734,5 2,11 26869,795 3,329
Pemeliharaan Pabril 96 15269 146582 4 18217
1907865,324 188,372
Tabel V.21
Penghitungan BOP perunit Jamu No.6
dengan Sistem ABC Tahun 1999
BOP Jumlah Tarif Penentuan BOP
Aktivitas BOP Total Rp Per unit
Yang (Rp) G)A1)x(2) | (4)=3):6370
Diserap )
1)
Pemakaian Pembungkus | 6370 90,36 575593,2 90,36
Listrik Pabrik 4052 35,326 143140,952 22,47
Peracikan Bahan 6370 12,49 79561,3 12,49
Inspeksi Produk 6 304225 182535 2,865
Sewa tanah Produk 4052 2,27 9198,04 1,444
Peralatan Pabrik dan
Kelengkapan Kerja 10052,5 2,479 24920,148 3,912
Depresiasi 4052 31,71 128488.92 20,17
Keamanan Pabrik 4052 20,559 83305,068 10,02
Kebersihan Pabrik 10052.5 2,11 21210,775 13,077
Pemeliharaan Pabrik 76 15269 116044 4 18,217
_ 1199716,303 188,334




Tabel V.22
Penghitungan BOP per unit Jamu No. 69
dengan Sistem ABC Tahun 1999
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BOP Jumlah Tanf Penentuan BOP
Aktivitas BOP Total Rp Per unit
Yang Rp) BG)=(1x(2) | (4y=3):5850
Diserap 2)
1
Pemakaian Pembungkus | 5850 90,36 528606 90,36
Listrik Pabrik 3803 35,326 134344778 22.965
Peracikan Bahan 5850 12,49 73066,5 12,49
Inspeksi Produk 5 304225 15211,25 2.6
Sewa tanah Pabrik 3803 2,27 8632.81 1,475
Peralatan Pabrik dan
Kelengkapan Kerja 9313 2,479 23686,927 3,946
Depresiasi 3803 31,71 120593,13 20,614
Keamanan Pabrik 3803 20,559 78185,877 13,365
Kebersihan Pabrik 9313 2,11 19651,485 3,359
Pemeliharaan Pabrik 120 1526,9 183228 31,32
1184595757 202,494
Tabel V.23
Penghitungan BOP per unit Jamu No. 91
dengan Sistem ABC Tahun 1999
BOP Jumlah Tarif Penentuan BOP
Aktivitas BOP Total Rp Per unit
Yang (Rp) GFEMx2) | (4)=3):4680
Diserap )
1)
Pemakaian Pembungkus | 4680 90,36 422884 8 90,36
Listrik Pabrik 2992 35,326 105695,392 22,584
Peracikan Produk 4680 12,49 584532 12,49
Inspeksi Produk 6 304225 18253,5 39
Sewa tanah Pabrik 2992 227 6791.84 1,44
Peralatan Pabrik dan
Kelengkapan Kerja 7401 2.479 18347.079 3,92
Depresiasi 2992 31,71 94876,32 20,273
Keamanan Pabrik 2992 20,559 61512,528 13,143
Kebersihan Pabrik 7401 2,11 15616,11 3,336
Pemeliharaan Pabrik 76 15269 | 116044.4 24,796
918475.,169 196,252
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D. Ada tidaknya perbedaan antara Biaya Overhead perunit yang Dihitung
oleh Perusahaan dengan Biaya perunit yang Dihitung dengan Activity-
Based Costing System.

Agar dapat mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara
biaya overhead perunit yang ditetapkan perusahaan dengan biaya ovérhead
perunit berdasarkan sistem ABC,‘maka BOP berdasarkan sistem tradisional
dibandingkan dengan BQOP berdasarkan sistem ABC. Di dalam

membandingkan menggunakan uji-t (¢-fest).

Tabel V.24
Perbandingan BOP Berdasarkan Sistem Tradisional dan
Sistem ABC Tahun 1999
Produk Total Biaya Biaya Per
Unit
Sistem tradisional
Jamu No. 26 1.660.997 190,7
Jamu No. 37 880.080,5 190,7
Jamu No. 39 1.338.714 190,7
Jamu No. 40 1.239.550 190,7
Jamu No. 41 1.946.093,5 190,7
Jamu No. 48 842.894 190,7
Jamu No. 85 1.537.042 190,7
Jamu No. 6 1.210.360 190,7
Jamu No. 69 1.155.597 190,7
Jamu No. 91 892476 190,7
12.703.744 1907
Sistem ABC
Jamu No. 26 1.695.033,118 - 194 603
Jamu No. 37 883.85948 182,408
Jamu No. 39 1.321.615,759 188,262
Jamu No. 40 1.219.563,881 167,46
Jamu No. 41 1.990.092,752 194,421
Jamu No. 48 830.299,618 187,928
JamuNo. 85 1.907.865,324 188,372
Jamu No. 6 1.199.716,303 188,334
Jamu No. 69 1.184.595,757 202,494
Jamu No. 91 918.475,169 196,252
n 13.151. 117161 | 1890,534
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Perbandingan yang ditampilkan dalam tabel V.24 memperlihatkan pengaruh
penggunaan cost driver yang berbeda. Biaya overhead yang menggunakan cost
driver satuan produksi memberik hasil penghitungan yang berbeda dengan
biaya overhead yang cost drivernya didasarkan pada aktivitas. Biaya overhead
yang didasarkan pada aktivitas lebih menggambarkan besarnya aktivitas.

Sebelum masuk dalam uji-t, maka dilakukan penghitungan-penghitungan
seperti yang tampak dalam tabelV.24.

Tabel 5.24

Uji-t untuk Menganalisa Perbedaan BOP per Unit
Sistem Tradisional dengan Sistem ABC

Produk X, X d&=X;-X; | (d-d) | (d-d)
JamuNo.26 | 190,7 | 194,603 | -3.903 | -555 | 27,562
JamuNo.37 | 190,7 | 182,408 | 8292 | 6,645 | 44,156
JamuNo. 39 | 190,7 | 188262 | 2438 | 0,791 | 0,625
JamuNo. 40 | 190,7 | 167,46 2324 | 21,593 | 466,257
JamuNo. 41 | 190,7 | 194,421 | -3,721 | -5368 | 28,815
JamuNo. 48 | 190,7 | 187,928 | 2,772 | 1,125 1,265
JamuNo. 85 | 190,7 | 188372 | 2328 | 0,681 | 0,463
Jamu No. 6 190,7 | 188334 | 2366 | 0,719 | 0,156
JamuNo. 69 | 1907 | 202,494 | -11,794 | -13.441 | 180,66
JamuNo. 91 | 1907 | 196252 | -5552 | -7,199 | 51825

16,466 802,245 |

Keterangan:

X, =Biaya overhead per unit yang dihitung dengan sistem tradisional
X, = Biaya overhead per unit yang dihitung dengan sistem ABC

d = Selisih antara BOP per unit berdasarkan sistem tradisional dan BOP
per unit berdasarkan sistem ABC.

d’ = Rata-rata selisih BOP per unit menurut sistem tradisional dan BOP per

unit menurut sistem ABC.
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>d =2(X, -X,)
= 16,466
Keterangan:

2d = Jumlah selisih antara BOP per unit menurut sistem tradisional dan BOP

N

per unit menurut istem ABC

g.2d
n
16,466
10
= 1,467
Keterangan:

n = Jumlah jenis produk
S (d—d)*= 802,145
Keterangan:

S (d — d)* = Jumlah kwadrat dari selisih antara selisih BOP per unit menurut
sistem tradisional dan BOP per unit menurut sistem ABC
dengan rata-rata selisih antara BOP per unit menurut sistem
tradisional dan BOP per unit menurut sistem ABC.

Hasil penghitungan yang terdapat dalam tabel V.24 selanjutnya digunakan
untuk menghitung standar deviasi. Standar deviasi dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Sd = [2(d-d)
(n-1)
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[802,145

_V 10-1

=9,441

Setelah penghitungan-penghitungan di atas dilakukan, maka selanjutnya
dapat dilakukan uji-t (7-fest) guna memb:cmdingkan adanya perbedaan antara
biaya overhead yang dihitung dengan sistem tradisional dan biaya overhead
yang dihitung dengan sistem ABC. Langkah-langkah uji-t yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan hipotesis
Hipotesis nol dan hipotesis alternatif yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
Ho:D=0
H1:D =0
Dimana:
D =pl-u2
1 = rata-rata BOP yang dihitung dengan sistem tradisional
42 = rata-rata BOP yang dihitung dengan sistem ABC.
2. Menentukan tingkat signifikan
Tingkat signifikan yang digunakan yaitu a = 5%, dengan

menggunakan pengujian dua arah dan sampel kecil.

Daerah diterima /_\)aerah diterima
H,; aerah diterima\‘\ H,
Ho
I —

t-tabel = = t (a/2, n-1)
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=+ 1(2/5%, 10-1)
=2262
" Daerah diterima Ho adalah —2,262 < t< 2,262
Daerah diterima H; adalah t > 2,262 atau t < -2,262

3. Menentukan nilai statistik penguji

1647 NER s

044 1/J10
=0,552
4. Menentukan daerah kritik
Ho = diterima karena t = 0,552 terletak diantara —2,262 dan 2,262
5. Kesimpulan |
Tidak ada perbedaan yang signifikan antara BOP yang dihitung
perusahaan berdasarkan sistem tradisional dan BOP yang dihitung
berdasarkan sistem ABC.

Dari uji-t dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara BOP per unit yang dihitung dengan sistem tradisional dan
BOP per unit yang dihitung dengan sistem ABC. Namun apabila dilihat
per produk, tampak bahwa ada perbedaan yang cukup besar antara selisih
BOP per unit menggunakan sistem tradisional dan selisih BOP per unit

menggunakan sistem ABC.
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Baik sistem tradisional maupun sistem ABC menghasilkan biaya
overhead keseluruhan yang rata-rata sama besar. Namun permasalahannya
adalah alokasi biaya overhead tersebut kepada masing-masing produk.
Dapat dilihat bahwa pada pengalokasian biaya overhead pada sistem
tradisional biaya per unitnya sama besar namun pada sistem ABC biaya
per unitnya berbeda.

Untuk mengetahui berapa besar perbedaan antara BOP per unit
yang dihitung dengan sistem tradisional dengan BOP per unit yang
dihitung dengan sistem ABC untuk masing-masing produk, maka
dilakukan penghitungan prosentase perbedaan untuk masing-masing
produk. Prosentase perbedaan antara BOP per unit 'yang dihitung dengan
sistem tradisional dengan BOP per unit yang dihitung dengan s.is.tem ABC
untuk masing-masing produk dapat dilihat dalam tabel 5.25.

Tabel 5.25

Prosentase Perbedaan antara BOP per unit yang Dihitung dengan Sistem
Tradisional dengan BOP per unit yang Dihitung dengan Sistem ABC

Untuk Setiap Produk

Jenis Produk | BOP per | BOP Per Unit Selisih Prosentase

unit Sistem | Sistem ABC | (3)=(1)-(2) Perbedaan

Tradisional (2) ((3) : (1)).100%

(D

Jamu No. 26 190,7 194,603 (3,903) 2,91%
Jamu No. 37 190,7 182,408 8292 3,484%
Jamu No. 39 190,7 188,262 2,438 0,414%
Jamu No. 40 190,7 167,46 23,24 11,323%
Jamu No. 41 190,7 194,421 (3,721) 2.814%
Jamu No. 48 190,7 187,928 2,772 0,588%
Jamu No. 85 190,7 188,372 2,328 0,357%
Jamu No. 6 190,7 188,334 2,366 0.377%
Jamu No. 69 190,7 202,494 (11,794) 7.048%
Jamu No. 91 190,7 196,252 (5,552 3,775%

Sumber : diolah dari data sekunder
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Dari hasil perbandingan antara BOP yang dihitung dengan sistem
tradisional dengan BOP yang dihitung dengan sistem ABC terlihat adanya
suatu perbedaan. Pemakaian cost driver yang berbeda, menyebabkan
perbedaan peﬁbebanan biaya overhead ke setiap produk sangat variatif. Dari
sepuluh contoh produk, empat produk mengalami perbedaan negatif dan enam
produk mengalami perbedaan positif. Perbandingan tersebut menunjukkan
bahwa ada perbedaan hasil pembebanan overhead kepada produk dengan
sistem tradisional dan activity-based costing.

Adapun perbe;laan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Jamu No. 26 yaitu Jamu Pegal Linu. Produk ini mengalami peningkatan
pembebanan biaya overhead 2,91% dibanding dengan sisten tradisional.
Produk ini termasuk berat, maksudnya pemrosesannya membutuhkan
waktu yang rel;itif cukup lama. Jam mesin dan jam tenaga kerja yang
dikonsumsi relatif besar.

2. Jamu No. 37 yaitu jamu Tratab. Produk ini mengalami penurunan
pembebanan biaya overhead 3,484% dibandingkan dengan sistem
akuntansi tradisional. Produk ini tergolong ringan, maksudnya
pemrosesannya membutuhkan waktu yang relatif sedikit.

3. Jamu No. 39 yaitu jamu Gempur Bumi. Produk inmi mengalami penurunan
pembebanan biaya overhead 0,414%. Pemrosesan produk ini tergolong

sedang. Hal ini karena produk ini mengkonsumsi aktivitas cost driver yang

relatif sedang.



10.

78

Jamu No. 40 yaitu jamu Sariawan Hati. Produk ini mengalami penurunan
pembebanan biaya overhead sebesar 11,323%. Produk ini tergolong
pemrosesan ringan. Penggunaan cost driver jam mesin dan jam tenaga
kerja relatif sedikit sehingga biaya overhead produk ini juga relatif kecil.
Jamu No. 41 vyaitu jamu Sariawan Lambung. Produk ini mengalami
kenaikan overhead sebesar 2,814%. Produk ini termasuk pemrosesan berat
karena mengkonsumsi cost driver jam mesin dan jam tenaga kerja relatif
banyak.

Jamu No. 48 yaitu jamu Kamox_r. Produk ini mengalami penurunan
overhead sebesar 0,588% produk ini termasuk sedang. Penggunaan jam
tenaga kerja langsung relatif kecil dari total biaya yang dibebankan.

Jamu No. 87 yaitu jamu Marap. Produk inmi mengalami penurunan
overhead sebesar 0,357%. Produk 1ni tergolong pemrosesan sedang.

Jamu No. 6 yaitu jamu Jenis Kencing Manis. Produk ini mengalami
penurunan overhead sebesar 0,377%. Produk ini tergolong sedang.
Pemakaian cost driver jam mesin dan jam tenaga kerja mendominasi
produk ini.

Jamu No. 69 yaitu jamu Priya Perkasa. Produk ini mengalami kenaikan
overhead sebesar 7,048%. Produk ini tergolong pemrosesan berat
penggunaan cost driver relatif banyak.

Jamu No. 91 yatu jamu Langsed. Produk ini mengalami kenaikan overhead

sebesar 3,775%. Produk ini tergolong pemrosesan berat.



BAR VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data vang telah dilakukan pada bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1
1.

!\)

Ll

Selama ini perusahaan jamu Sapta Sart menentukan biaya overfiead kepada
produk dengan menggunakan tarif tunggal dengan dasar satuan unit
produksi, vaitu jumlah unit yang dihasilkan. Tarif BOP dihitung dati biaya
overhead pabrik tahun 1999 dibagi dengan total unit yang diproduksi
selama tahun 1699 dan diperoleh angka 190,7/unit produk untuk masing-
masinglproduk. Dari angka tersebut lalu dikalikan dengan jumlah unit
masing-taasing produk waka akan dihasitkan biava overhiead untuk
masing-masing produk. Sistem ini mempunyai kelemahan yaitu apabila
setiap unit tidak menikmati kapasitas pabrik yang sama, maka dasar
pembebanan menjad: tidak adil. Sistem im tidak sesuai dengan i)erusahaan
yang mempunyai deversitas produk yaung tinggt. Selain itu, penentuan biaya
overhead sistem tradisional mengahasilkan harga pokok yang terdistorsi.
Dari hasil analisis perusahaan bisa menerapkan activity-based caosting
systemr ini untuk  menpentukan perhitungan BOP. Syarat-syarat yang
mendukung dipakainva sistem ini terpenuhi.

Dari hasil penghitungan biaya overfiead menggunakan aciivity-based
cosfing sysfem tampak bahwa masing-masing produk mempunyai biaya

averfread per unit yang berbeda tidak seperli bila menggunakan sistem
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tradisional. Biaya yang dikonsumsi oleh masing-masing produk merupakan
biaya yang sesungguhnya. Maka bila dipakai activity-based costing
penghitungannya akan lebih akurat. Informasi yang akurat diperoleh karena
sistem ABC dapat mengatasi overcost dan wundercost. Overcost yaitu
prbduk yang dibebani biaya terlalu tinggi, dan undercost yaitu produk yang
dibebani biaya terlalu rendah.

. Uji-t (¢-test) digunakan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara
biaya overhead per unit yang ditetapkan oleh perusahaan dengan biaya
overhead vyang dihitung dengan activity-based costing. Dari  hasil
penghitungan diperoleh nilai statistik uji-t = 0,552. Nilai tersebut terletak di
daerah penerimaan Ho. Penerimaan Ho ini berarti hipotesis yang
menyatakan bahwa rata-rata BOP yang dihitung dengan sistem Uadisioﬁal
sama dengan rata-rata BOP yang dihitung dengan sistem ABC, adalah tidak
benar. Karena Ho diterima, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara BOP yang dihitung dengan
sistem tradisional, dalam h:iriﬁi;;“yang dilakukan oleh perusahaan, dengan
BOP yang dihitung dengan sistem ABC. Namun jika dilihat BOP per
produk, terdapat perbedaan yang cukup berarti antara BOP yang dihitung
perusahaan dan BOP yang dihitung menggunakan ABC system. Pesentase
perbedaan antara BOP per unit menurﬁt sistem tradisional dan BOP per
unit menurut sistem ABC sangat bervariasi. Dari hasil penghitungan yang
memiliki persentase perbedaan yang sangat besar, namun terdapat pula

sampel yang memiliki perbedaan yang cukup kecil.
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B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan penelitian.

Adapun keterbatasan-keterbatasan itu adalah sebagai berikut:

1.

Produk yang dihasilkan perusahaan beraneka ragam. Hal ini tidak
memungkinkan dilakukannya penelitian untuk seluruh produk. Penelitian
ini hanya membahas biaya overhead yang dikeluarkan untuk jamu berupa
serbuk. Untuk produk inipun dibatasi dengan menggunakan sampel
sebanyak 10 jamu.

Dalam penelitian ini1 tidak dilakukan pengasosiasian atau penggolongan
aktivitas vaitu aktivitas—aktivitas. yang menimbulkan elemen biaya
overhead. Elemen biaya overhead tersebut semuanya menurut data yang

diperoleh dari perusahaan.

. Adanya data-data yang diperlukan dan menunjang dalam penelitian ini

yang dilakukan, namun tidak tersedia di perusahaan. Contohnya data untuk
penentuan cost driver.

Secara konseptual penentuan BOP berdasarkan sistem ABC memiliki
kelemahan vyaitu beberapa biaya tetap dialokasikan secara arbiter.
Penelusuran biaya-biaya ke dalam setiap aktivitas secara cermat sulit untuk

dilakukan dan tidak praktis.

. Karena jumlah sampel yang sedikit maka kemungkinan data menjadi tidak

normal. Karena tidak normal maka penghitungan nilai-t juga mungkin akan

salah.



C. Saran
Berdasarkan  kesimpulan-kesimpulan di  atas, maka penulis
memberanikan din untuk membernikan saran yang sekiranya bermanfaat bagi
perusahaan dan bagi pembaca. Saran ini semoga bermanfaat terutama dalam
pembebanan biaya overhead yang tepat dan akurat kepada produk.

Pembebanan biaya overhead yang akurat akan mempengaruhi perhitungan

harga pokok produk yang tepat pula, schingga laba yang diperoleh lebih

optimal dan sesuai dengan yang diinginkan. Adapun saran-saran tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan jamu Sapta Sari dapat menerapkan penentuan biaya overhead
pabrik berdasarkan activity-based costing system secara bertahap.

2. Activity-based costing system dapat diterapkan dalam lingkup yang kecﬁl,
misalnya hanya untuk penentuan biaya overhead terlebih dahulu dan dalam
penerapan tersebut tidak disertai harapan yang terlalu tinggi.

3. Suksesnya penerapan memerlukan waktu dan usaha yang besar. Oleh
karena itu diperlukan dukungan dan pihak top managemen dan pemilik
perusahaan.

4. Saran yang dapat disampaikan bagi pembaca adalah dengan menggunakan

data sedikit maka penelitian berikutnya dapat dipoakai pengujian non

parametnik.
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DAFTAR PERTANYAAN

Pedoman Pertanyaan untuk Wawancara

I. Sejarah Perusahaan

a. Pendirian Perusahaan

1. Kapan perusahaan berdiri?

2. Apa alasan memilih nama perusahaan?

(V3]

. Siapa pemimpin perusahaan dari awal sampai sekarang?
4. Apakah setelah perusahaan dibuka perusahaan langsung berproduksi?

5. Apakah perusahaan mengadakan kerjasama dengan perusahaan lain?

. Letak Perusahaan

1. Apa alasan memilih lokasi perusahaan?

2. Berapa luas area perusahaan?

(V3]

. Di mana lokasi perusahaan?

¢. Bentuk Perusahaan

1. Apa bentuk perusahaan?
2. Bagaimana struktur organisasi perusahaan?

3. Bagaimana tugas, wewenang dan tanggungjawab setiap bagian dalam

organisasi tersebut?

II. Personalia

. Berapa jumlah karyawan yang dimiliki perusahaan?

Bagaimana cara perekrutan karyawan?

. Usaha apa yang dilakukan perusahaan untuk mengembangkan karyawan?
. Apa syarat-syarat untuk menjadi karyawan di perusahaan ini?

. Apakah ada asuransi untuk karyawan?



Pedoman Pertanyaan untuk Observasi

1. Produksi
A. Bahan baku
1. Berapa macam bahan baku yang digunakan dan apa saja jenisnya?

2. Berapa unit bahan baku digunakan untuk menghasilkan masing-masing

produk?

(V8]

. Bagaimana cara perusahaan memperoleh masing-masing jenis bahan

tersebut?
B. Bahan Pembantt
1. Bahan pembantu apa saja yang digunakan perusahaan dalam memproduksi
masing-masing jeénis produk?
2. Berapa unit masing-masing bahan pembantu untuk memproduksi | setiap
jenis produk yang dihasilkan

3. Biaya apa saja yang dibebankan terhadap produk dan atas dasar apa

pembebanannya?

C. Produk dan Proses Produksi
1. Berapa macam produk yang dihasilkan?

2. Bagaimana tahap-tahap proses produksi?

(W)

. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam memproduksi setiap jenis
produk yang dihasilkan?

4. Bagian apa saja yang mendukung dalam proses produksi?

5. Berapa kapasitas mesin dan apakah sudah bekerja dengan penuh?

6. Berapa jam perusahaan bekerja setiap hari?



D. Biaya tenaga Kerja Langsung

1.
2.

3.

Upah apa saja yang masuk biaya tenaga kerja langsung?
Bagaimana penentuan jam kerja langsung untuk setiap produk?

Berapa tarif per jam kerja langsung?

E. Biaya Overliead Pabrik

1.
2.

Biaya apa saja yang termasuk biaya overhead pabrik?

Metode apa yang dipakai dalam ntefientukan tarif biava overhead pabrik?

. Apa ddsar pembebanan biaya ovethedd pabrik terhadap produk?
. Bagdirhiana penentuan biaya overhead untuk setiap jenis produk?

. Akibat-akibat apa saja yang menimbiilkan biaya overhead pabrik?

Apakah jumlah biaya overhead pabrik cukup tinggi?
Apakah bidgya berdasar non unit mempunyai prosentase signifikan dari

biayd overhead?

F. Lain-lain

1. Apakah deversitas produk yang dihdsilkan cukup tinggi?

2. Apakah perusahaan mengalami persaingan yang ketat dengan perusahaan lain?

3. Apakah ratio konsumsi aktivitas berdasar unit dan non unit berbeda?



Pedoman Pertanyaan untuk Dokumentasi
1. Bagian apa saja yang mendukung bagian produksi dalam proses
produksi?
2. Apa saja komponen BOP (kuantitatif) yang terjadi dalam perusahaan

tersebut?



Jumlah Jamu dalam Sampel yang Diproduksi

Tahun 1999

Jamu Jamu Jamu Jamu Jamu Jamu Jamu | Jamu Jamu Jamu

Keterangan No.26 No.37 | No.39 | No.40 | No.41 | No.48 | No.85 | No.6 | No.69 | No.91
Desmber 55Kg| 20Kg| 85Kg| 12,5Kg| 10,5Kg - 4Kg| 4Kg - 7Kgl
Januari -| 12Kg - - 8Kg|l 3,5Kg 5Kg| 45Kg - -
Pebruari 75Kg - - - - -l - -| 85Kg -
Maret 6Kg -l SKg| 12Kg| 11,5Kg - -l 9Kg - 6Kg
April 10,5 Kg - 5Kg| 55Kg 7Kgl 10Kg - - - -
Mei 4,5kg| 6,5Kg - -| 12Kg 9Kg - - - -
Jum -l 13Kg| 7,5Kg - 8Kg -l 17Kg| 10Kg TKg| 4,5Kg
Juli - 4Kg -| 13,5Kg| 55Kg - - -] 14Kg -
Agustus 45Kg - 12,5Kg - - -l 95Kg| 4,5Kg - -
September 11,5 Kg - - -| 85Kgl 95Kg -| 17Kg 3kg 6 Kg
Oktober 12Kg - - 6,5 75Kg -1 16,5Kg - -| 85 Kg-r
Nopenber 5Kg - - - - 2Kg| 10Kg -| 125Kg 4Xg
Jumlah 67Kg| 35,5Kg| 54Kg| 78,5Kg| 50Kg| 34Kg| 62Kg] 495Kg| 45Kg| 36Kg
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